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3. Diharapkan kepada pihak sekolah SM al-firdaus Sukoharjo selalu 

memberikan sarana prasana yang memadai agar memudahkan peserta 

didik mampu mengikuti kegiatan sekolah dengan lancar. 

4. Diharapkan kepada seluruh peserta didik SM al-Firdaus untuk selalu 

belajar dan rajin mengerjakan tugas sekolah dengan baik dan benar 

selalu 
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2) Ketidakmampuan mengontrol emosi; 3) Kurangnya sarana dan prasana 

yang memadai. Maka solusinya adalah 1) Memahami setiap karakter pada 

masing-masing peserta didik; 2) Memberikan perhatian dalam menguasai 

materi pada peserta didik; 3) Membangun dan melengkapi sarana prasana 

yang memadai sesuai dengan kebutuhan para siswa ABK. 

 

B. Saran-saran 

Adapun saran dari peneliti dari hasil penelitian yang berkaitan 

dengan strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap 

siswa berkebutuhan khusus di SM al-Firdaus Sukoharjo, yang saat ini sedang 

dalam masa new normal meliputi:  

1. Diharapkan kepada para pendidik untuk selalu memantau 

perkembangan belajar jarak jauh dengan peserta didik terutama siswa 

berkebutuhan khusus, supaya mereka mampu mengusai materi 

pelajaran dengan baik. 

menjalankan kebiasaan baik sesuai dengan ajaran agama Islam serta 

menjaga komunikasi dengan guru maupun teman-temannya. 

2. Dan untuk para pembaca, semoga penelitian ini dapat membantu 

menemukan perbedaan antar siswa berkebutuhan khusus dari strategi 

pembelajaran, hasil maupun kendala dan solusi dari strategi pembinaan 

Ukhwah Islamiyah terhadap siswa berkebutuhan khusus di SM al-

Firdaus Sukoharjo. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap siswa 

berkebutuhan khusus di SM al-Fidaus Sukoharjo. Terutama yang terjadi 

pada siswa tunarungu, tunadaksa dan tunagrahita  sehingga peneliti 

mengambil kesimpulan sesuai dengan jawaban yang telah ditemukan 

diantaranya  yang pertama adalah langkah dari strategi pembinaan 

Ukhwah Islamiyah bahwa strategi yang cocok untuk mereka meliputi 1) 

Strategi Heuristic; 2) Strategi Kooperatif Learning; 3) Strategi Modifikasi 

Perilaku Atau Pembiasaan; 4) Model Pembelajaran Moving Class; 5) 

menggunakan media pembelajaran berupa visual; 6) menempatkan 

mereka pada sekolah berbasis inklusi;7) menerapkan progam remedial 

teaching dan memberikan reward; 8) menyusun kurikulum khusus.  

2. Selanjutnya hasil dari langkah strategi tersebut meliputi, 1) Memiliki 

motivasi yang kuat; 2) Penilaian terpenting pada siswa tunarungu 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik serta tunaganda dan 

tunagrahita  hanya pada aspek afektif; 3) Merupakan siswa terajin dalam 

menyelesaikan tugas sekolah dengan baik; 4) Mandiri dalam melakukan 

berbagai hal; 5) Memiliki sikap selalu bersyukur.  

3. kendala dan solusi dari strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah, pertama 

kendala yang dihadapinya berupa. 1) Kesulitan dalam menguasai materi; 
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mengulang materi pelajaran bagi mereka yang belum memahami 

materi dengan baik. 

Terakhir, kendala paling umum dan sering dialami oleh rata-rata anak 

ABK selain kesulitan belajar hingga hal tersebut dapat digolongkan pada 

ranah sosialisasi dan komunikasi adalah ketidak mampuan dalam 

mengontrol emosianal, sosialisasi yang kurang disebabkan tidak percaya 

diri dengan kekurangan yang dimilikinya. Maka solusi yang tepat untuk 

menhidari kejadian tersebut adalah melatih anak berkebutuhan khusus 

untuk bersabar dengan memberikan tausyiah, menyebarkan pengetahuan 

agama Islam, memberi motivasi dan menanamkan pemahaman atau 

mengenalkan karakter pada masing-masing peserta didik. sehingga semua 

peserta didik baik ABK mapun non ABK dapat menerima kelebihan dan 

kekurangan pada dirinya sendiri maupun orang lain, serta menjadikan 

mereka untuk tetap mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah 

SWT. 



117 
 

 

tubuhnya, control kesehatan bahkan karena tidak memiliki teman. 

Dari dugaan yang ketiga menurut peneliti kejadian tersebut jarang 

terjadi walaupun hanya sebagaian kecil saja, sebab di Sekolah 

Menegah al-Firdaus Sukoharjo seluruh peserta didik selalu diajarkan 

untuk saling menyayangi sesama tanpa memandang status fisik, psikis 

maupun sosial.  

Kendala yang terjadi pada umumnya adalah keterbatasan 

sarana prasana pada anak tunadaksa dimana mereka sangat 

membutuhkan perlengkapan khusus seperti kemudahan untuk menaiki 

tangga, kemudahan saat berwudhu di tempat wudhu, shof ketika 

sholat dan sebagainya. Solusi dari kendala tersebut adalah dengan 

membangun sarana prasana yang memadai sesuai kebutuhan yang 

dimiliki dan sarana prasaan tersebut tidak hanya berupa benda tetap, 

dapat juga berupa benda bergerak seperti media pembelajaran untuk 

membantu memudahkan   memahami materi pelajarannya. 

 

3. Tunagrahita 

Bagi anak tunagrahita, mereka memiliki kekurangan dalam 

mamahami materi pelajaran sesuai tingkatan kelas, solusinya adalah 

menyertakan guru pendamping dan menyusun kurikulum khusus 

untuk tunagrahita, memastikan mereka dalam menguasai materi 

pelajaran secara baik dengan cara memberi evaluasi tiap akhir materi 

dan mengikutsertakan mereka memasuki kelas tambahan untuk 
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1. Tunarungu 

Selain kesulitan dalam mendengar ia juga kesulitan dalam 

memahami materi yang diterangkan oleh guru. Utamanya ketika guru 

menggunakan metode pembelajaran berupa model ceramah, ia akan 

merasa bosan dan kadang membuat sakit kepala karena berusaha 

memahami materi tersebut. Solusi dari kendala ini adalah 

menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif seperti 

menggabungkan metode ceramah dengan metode card short selain 

memudahkan dan membuat suasana kelas aktif, metode tersebut juga 

melatih tunarungu mendengarkan walau hanya sedikit namun pasti.  

Di sisi lain, peserta didik juga disarankan untuk menggunakan 

alat pendengaran, karena selain memudahkan ia mendengarkan lawan 

bicara dapat memudahkan orang disekitarnya berbicara tanpa 

mengeluarkan suara yang keras atau mengulang kata-kata yang sama. 

Disamping itu juga peran guru pendamping hanya akan membantu hal 

yang diperlukan saja supaya melatih anak tunarungu mandiri dalam 

berkomunikasi dan bersosialisasi. 

 

2. Tunadaksa 

Sejauh ini anak tunadaksa tidak memiliki kendala dalam 

akademik, melainkan kendala dalam afektif seperti kurangnya dalam 

presentasi kehadiran. Dan dibalik kurangnya prsentasi kehadiran ada 

kemunkinan beberapa masalah, diantaranya sakit pada anggota 
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3. Tunagrahita 

Bagi tunagrahita kendala selain kesulitan dalam memahami 

materi adalah kesulitan dalam berkomunikasi, sebab ia mengalami 

hambauatn dalam menyampaikan gagasannya saat ingin berbicara 

dengan lawan bicaranya. Solusinya adalah guru dan orangtua 

melatih berbicara dan mendengarkan lawan bicara walaupun dengan 

bahasa sederhana hingga ia mampu mengutarkan pendapatnya tanpa 

perlu pendamping.  

Memiliki emosi yang kurang stabil layak tunarungu, hal yang 

perlu dihadapi adalah melatih untuk selalu bersabar dengan 

memberikan nasehat. Dan para pendidik di SM al-Firdaus utamanya 

telah mengikuti pelatihan cara mendidik dan menangani siswa ABK 

sehingga mereka professional dalam menghadapi masalah yang 

dialami anak ABK ketika waktu pembelajaran berlangsung maupun 

saat penilaian dan aktifitas diluar kelas. 

 

Selanjutnya, dari seluruh kendala dan solusi diatas, menurut 

tanggapan peneliti dengan memperhatikan kendala dan solusi yang ada 

sehingga mengambil pandangan yang disesuaikan dengan strategi 

pembinaan Ukhwah Islamiyah mulai dari kegiatan pembelajaran di kelas 

maupun di luar kegiatan tersebut. 
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menerjemahkan behasa dari guru pengajar jika perlu menggunakan 

simbol atau bahasa tubuh. 

Kedua adalah faktor psikomotorik, menjelaskan bahwa anak 

tunarungu memliki emosional yang sensitif karena ia hanya 

mengandalkan visualnya dengan melihat ekspresi wajah lawan 

bicara atau orang disekitarnya, sehingga ia mudah curiga, marah 

dan sebagainya. Solusinya yaitu guru berusaha untuk memahami 

semua karakteristik pada masing-masing peserta didik, karena setiap 

anak memiliki perilaku dan sikap yang berbeda-beda. Dari 

memahami karakter tersebut, anak akan merasa nyaman, menjadi 

dirinya sendiri dan layak dihargai. 

 

2. Tunadaksa 

Bagi tunadaksa, mereka tidak mengalami kesulitan pada 

akademiknya, tetapi memiliki kendala pada presentasi kehadiran 

dikelas. Solusinya adalah guru mencari informasi sebab 

ketidakhadirannya di sekolah, dari hal tersebut orangtua perlu 

berinteraksi dan memberikan nasehat maupun motivasi dengan 

anak tanpa harus menyalahkan apa yang sedang dialami oleh sang 

anak. Harapan guru di SM al-Firdaus Sukoharjo terhadap 

tunadaksa yang kurang dalam presentasi kehadirannya di sekolah 

hanya satu, yaitu memberikan bentuk kenyamanan terhadap 

mereka hingga mengerjakan soal dengan tertib. 
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didiknya dan berakhir tidak bertanggung jawab secara penuh dengan 

hasil dari masing-masing peserta didik. 

3. Belum adanya musyawarah atau diskusi dengan tenaga professional, 

artinya mereka belum terdidik dalam menghadapi siswa berkebutuhan 

khusus dengan baik. 

4. Bentuk pembelajarannya belum sempat dilaksanakan dengan team 

teaching, hal ini menjadikan hasil proses pembelajarannya tidak 

sempurna. 

5. Sarana prasana yang tidak memadai, kurangnya media pembelajaran 

khusus sebagai pendukung untuk siswa berkebutuhan khusus.  

 

Menurut bu Misriyah, selaku guru PAI di sekolah Menengah al-

Firdaus Sukoharjo ini telah menghadapi beberapa kendala dan menemukan 

solusi yang beliau dapatkan dari pengalaman mengajar pada siswa ABK 

yaitu: 

 

1. Tunarungu  

Memiliki 2 kendala diantaranya faktor akademik, dimana 

tunarungu kesulitan dalam mengartikan penjelasan dari guru ketika 

menerangkan ataupun saat guru melontarkan sebuah pertanyaan 

kepadanya. Solusinya adalah memberikan pemahaman melalui guru 

pendamping, disini guru pendamping berperan penting untuk 
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Setiap kendala pasti akan ada solusi untuk mencegah kendala lanjutan, 

dan solusi dari masalah tersebut meliputi: 

1. Selalu memperhatikan perkembangan materi pada tunagrahita, 

misalnya dengan menanyakan materi yang telah mereka kuasai setelah 

mengikuti mata pelajarannya. 

2. Menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif betujuan 

untuk menghidupkan suasana kelas juga suasana hati seluruh peserta 

didik. selain itu berguna untuk mengasah kreatifitas dalam berpikir dan 

menyampaikan materi yang telah dikuasai. 

3. Melengkapi sarana prasana yang memadai untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus terutama media pembelajaran maupun 

perlengkapan di lingkungan sekolah. 

Sedangkan menurut Endang Suryani dan kawan-kawan dalam jurnal 

Kendala Guru Dalam Proses Pembelajaran Pada ABK Di SMP Negeri 23 

Padang menyatakan berbagai kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

menghadapi siswa ABK diantaranya: 

1. Pendidik belum bisa bersikap proaktif dan damai pada peserta didik, 

dari hal ini membuktikan bahwa mereka belum begitu mengenal 

dengan kekurangan yang dimiliki oleh peserta didik berkebutuhan 

khusus.  

2. Pendidik kurang sensitif atau peka ketika mengajar dan tidak proaktif, 

yaitu saat guru membuat suatu kegiatan diikuti dengan peserta 
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Sebab pengetahuan tersebut utamanya akan menjadi bekal wawasan pada 

masa depan mereka. 

C. Kendala Dan Solusi Dari Penggunaan Strategi Guru PAI Dalam 

Pembinaan Ukhwah Islamiyah Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus 

Di SM Al-Firdaus Sukoharjo 

Adapun kendala yang terjadi pada strategi pembelajaran yang dialami 

oleh pesera didik ABK menurut Saeful Aji Sucipto diantaranya: 

1. Kesulitan dalam memahami materi pelajaran oleh tunagrahita sehingga 

ia sama sekali tidak dapat memahami pelajaran dengan baik. 

2. Kesulitan dalam menyampaikan pemikiran ketika memahami suatu 

percakapan dengan lawan bicaranya, hal tersebut disebabkan oleh 

terhambatnya proses berpikir ketika lisan ingin mengutarkan apa yang 

terdapat pada pikirannya. Hal seperti ini menjadikan tunagrahita lambat 

dalam menyadari sesuatu yang sedang dibicarakan oleh orang 

disekitarnya. 

3. Bagi anak tunarungu mereka kesulitan saat guru menyampaikan materi 

dengan metode ceramah, sehingga mereka tidak mampu memahami 

materi yang sedang berlangsung hingga terkesan membosankan. 

4. Kurangnya sarana pasana yang tidak mendukung peserta didik 

berkebutuhan khusus sehingga mereka sulit untuk mengikuti kegiatan di 

kelas maupun luar kelas 

5. Emosi yang tidak stabil oleh anak berkebutuhan khusus sehingga guru 

kesulitan dalam menyampaikan materi. 
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 Yang terpenting dari hasil pembinaan Ukhwah Islamiyah ini siswa 

ABK dan non ABK keduanya hidup rukun berdampingan juga saling 

bersyukur pada apa yang sedang mereka miliki. Kedua hasil ini merupakan 

hasil yang diharapkan oleh Rasulullah SAW, bahwa seorang muslim yang 

baik adalah mencintai sesama saudaranya. Hai seperti itu diibaratkan dengan 

satu tubuh, saat salah satu anggota tubuh terluka, maka tubuh lain akan 

merasakan luka tersebut. Hidup rukun berdampingan berarti mereka akan 

saling bantu membantu dengan ikhlas dan memiliki perasaan simpati-empati 

tanpa adanya dendam pada kedua belah pihak. Contohnya dapat dilihat ketika 

moving class, siswa reguler membantu mendorong kursi rodanya untuk 

memasuki kelas selanjutnya. Kemudian selalu bersyukur, yaitu setelah 

mereka mendapat ilmu yang luas hingga dalam diri mereka mengetahui 

bahwa mereka semua harus mensyukuri apa yang telah ia miliki dan 

mensyukuri apa yang tidak mereka miliki tanpa membanding-bandingkan 

dengan orang lain.  

Begitupula yang terakhir adalah memiliki pengetahuan secara global 

ataupun luas, sesuai dengan program yang diterapkan oleh sekolah al-Firdaus 

Sukoharjo yaitu membentuk Islamic Global Citizen sebagai Khoiru Ummah. 

Yang artinya menciptakan para pemuda untuk menjadi generasi ummat Islam 

yang baik dengan wawasan keislaman yang luas di lingkungan 

bermasyarakat. Maka, para siswa baik ABK maupun non ABK dibekali 

dengan berbagai pengetahuan agama, bahasa, ilmu social dan sebagainya. 
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dan mereka mau berjuang lebih keras untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkannya. 

 

Begitu pula hasil dari strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah menurut bu 

Umi selaku kepala sekolah SMP al-Firdaus Sukoharjo menyatakan, bahwa 

siswa ABK yang telah dididik di sekolah ini memiliki perubahan yang lebih 

baik, antara lain: menjadi seseorang yang mandiri, memiliki bakat dan potensi 

yang hebat, bagi siswa non ABK dengan siswa ABK mereka hidup rukun 

berdampingan, selalu bersyukur, mengenalkan dunia luar sehingga mereka 

memiliki pengetahuan yangn luas, dan guru tidak mementingkan nilai 

akademik tetapi hanya mementingkan kemampuan yang dimilikinya. 

Dari pernyataan diatas, peneliti dapat menjelaskan, untuk 

memperoleh hasil Ukhwah Islam yang baik, maka seorang guru perlu 

mendidik anak menjadi seseorang yang mandiri, artinya anak ABK dapat 

berdikari sesuai dengan kemampuan terutama dalam menyampaikan sebuah 

pedapat dari fikirannya, sehingga komunikasi dapat terkontrol dengan baik 

tanpa harus membutuhkan pendamping. Selanjutnya siswa ABK rata-rata 

disini memiliki bakat dan potensi yang hebat, seperti pandai dalam membuat 

kerajinan atau kaligrafi yang indah. Hal ini membuktikan bahwa dirinya tidak 

begitu rendah dari mereka yang normal fisik maupun psikis. Bakat mereka 

merupakan cara unik para ABK bersosialisasi dengan masyarakat, dari 

memperlihatkan hasil karyanya, orang lain akan tertarik kemudian mereka 

berinteraksi.  
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c. Rata-rata dari mereka memiliki kemampuan yang sama dari 

sebelumnya, tetapi sudah ada sedikit perubahan pada dirinya. 

 

Sedangkan tanggapan peneliti, hasil dari keseluruhan pada ABK ini 

dapat diambil dengan menyimpulkan, hasil strategi pembinaan tersebut 

merupakan hasil dari proses kegiatan belajar dikelas. Dimana hasil tersebut 

dapat dikaitkan dengan pembinaan yang telah dilakukan oleh guru PAI, 

karena selain menjadi pendidik, beliau juga memperhatikan perilaku pada 

setiap peserta didik terutama siswa ABK yang mempunyai suatu kekhususan. 

Maka, hasil dari strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah Islamiyah 

terhadap siswa ABK meliputi: 

1. Memiliki motivasi yang kuat dari orang-orang disekitarnya, terutama 

orangtua yang sangat berperan penting dalam melihat perkembangan anak 

yang sedang dibesarkannya. 

2. Penilaian yang terpenting adalah aspek afektif, sebab perilaku mereka 

sangat penting untuk mampu bersosialisasi dan berkomunikasi dengan 

sekitarnya tanpa memandang kekurangannya. Sehingga siswa ABK dapat 

berinteraksi dengan teman-teman maupun lingkungan sekitarnya dengan 

percaya diri. 

3. Siswa ABK merupakan siswa terajin dalam mengerjakan tugas daripada 

siswa non ABK, sebab mereka memiliki kemampuan yang tidak dapat 

dilihat oleh naluri. Sedangkan kemampuan mereka yang tinggi terkadang 

tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya. Hal seperti itu adalah wajar, 
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c. Hasil akademik siswa tunarungu lebih baik dari siswa non ABK, 

karena mereka lebih peka terhadap pengelihatan dariapada 

pendengarannya, sehingga mereka mengetahui tugas apa yang 

diperintahkan oleh guru tersebut melalui indera gerak geriknya. 

d. Terdapat alumni yang hebat, baik dari segi dakwah maupun 

komunikasinya dengan masyarakat luas bernama Raka. 

2. Tunadaksa 

a. Mereka memiliki motivasi belajar yang kuat dari para pendidik dan 

orangtuanya, sebab motivasi bagi mereka sangatlah penting untuk 

menumbuhkan semangat dalam menjalani kehidupannya walaupun 

memiliki keterbatasan pada anggota tubuhnya. 

b. Penilaian bagi siswa tunadaksa yang terpenting adalah penilaian 

afektif, sebab para guru tidak dapat melihat kemampuan atau 

kekurangannya secara naluri 

3. Tunagrahita 

a. Hasil dari strategi tersebut hanya dapat diambil dari hasil evaluasi, 

seperti membuat tugas yang sudah disederhanakan. Misalnya, vlog 

yang tentunya diawasi oleh pendamping, jika dirumah mereka akan 

didampingi oleh orangtuanya ataupun keluarga sedangkan di sekolah 

dengan guru pendamping.  

b. Memiliki motivasi yang kuat dari guru pendamping, sehingga 

mereka selalu aktif bertanya jika tidak begitu memahami materi 

pelajaran dan mengerjakan tugas dengan baik 
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B. Hasil dari Pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Ukhwah 

Islamiyah Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus Di SM Al-Firdaus 

Sukoharjo  

Setiap strategi yang telah direncanakan dengan matang serta telah 

melakukan berbagai cara atau langkah yang berupa pendekatan 

pembelajaran, model pembelajaran hingga menggunakan media 

pembelajaran untuk memudahkan dalam penguasaan materi dan pada 

akhirnya menemukan hasil dari usaha tersebut. Pada hasil dari pelaksanaan 

strategi guru PAI dalam Pembinaan Ukhwah Islamiyah pada Siswa ABK ini, 

peneliti mengambil hasil dari pengalaman bu Misriyah yang beberapa kali 

berhadapan dengan anak ABK, hingga peneliti mengelompokkan menjadi 3 

diantaranya:  

1. Tunarungu 

a. Hasil dari proses pembelajarannya sangat sesuai dengan yang 

diharapkan oleh orangtuanya 

b. Bahwa penilaian terhadap tunarungu dikelompokkan menjadi 3 

aspek, yaitu 

1) Kognitif, seperti hasil dari nilai akademik dapat berupa ulangan 

harian 

2) Afektif, yang didapat dari nilai-nilai perilakunya terhadap guru, 

maupun dilingkungan sekolahnya 

3) Psikomotorik, berupa hasil dari pengerjaan tugas dan presentasi 

kehadirannya  
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dengan wajah yang ceria, saling memberi nasehat, selalu berbuat baik da 

menepati janji, tidak meng-ghibah dan selalu mendoakan saudaranya.  

Ukhwah Islamiyah yang dimaksud peneliti adalah suatu hubungan atau 

interaksi antar sesama saudara muslim yang bertaqwa kepada Allah dimanan 

pada kelompok tersebut terikat dengan komunikasi, sosialisasi dan 

perbedaan karateristik pada setiap orang. Untuk itu, semua muslim diajarkan 

untuk saling menjaga, menghormati dan melindungi tanpa membanding-

bandingkan dengan kekurangan atau kelebihannya sesuai dengan perintah 

yang tercantum pada al- -Hujarat ayat 10: 

 

 
 
Artinya: -orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 

Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 
dan takutlah terhadap  

 
Strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah yang diterapkan pada 

seluruh siswa ABK adalah dengan menggunakan metode hafalan, metode 

keteladanan, metode pembiasaan, dan strategi individual juga strategi 

kooperatif. Sebab keseluruhan strategi atau metode ini sangat bermanfaat 

untuk siswa berkebutuhan khusus karena selain melatih jiwa sosialnya, 

mereka dapat melatih aspek kognitif, komunikasi serta mampu mengontrol 

emosionalnya. 
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Sedangkan pada masa pandemic Covid-19, cara yang digunakan oleh 

guru untuk menunjang dalam segi akademik dan sosialisasi serta komunikasi 

pada jarak jauh pertama yang perlu disiapkan adalah media berupa alat 

komunikasi dengan berbagai macam aplikasi pembelajaran daring. Untuk 

mempermudah pmbelajaran guru menggunakan aplikasi berupa Moodle, 

Google Form, Google Meet, Zoom, Pallete Dan Scoologi. 

Bagi anak berkebutuhan khusus terutama siswa tunaungu dan 

tunagrahita, guru pendamping mendatangi rumahnya bertujuan untuk 

membantu dan mengajar dalam proses belajar daring tanpa menggunakan 

RPP. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan jadwal GPK, sebab bergilir 

dengan orangtua atau pengasuh ABK di rumah. Begitupula saat peandemik 

tetap melakukan komunikasi dengan guru wali kelas melalui grup chat 

maupun social media yang bertujuan agar guru dapat mengamati 

perkembangan maupun penguasaan materi oleh peserta didik.   

Maksud dari Ukhwah Islamiyah menurut Munadhiroh adalah 

sekelompok muslim atau golongan Islam yang bertakwa kepada Allah dan 

mematuhi perintahnya dalam bentuk memberikan kasih sayang terhadap 

mahkluk ciptaan Allah tanpa membeda-bedakan karakteristik, golongan 

social bahkan gaya hidupnya. Selain itu, untuk tata cara atau strategi 

pembinaan Ukhwah Islamiyah pada peserta didik berkebutuhan khusus 

dilakukan dengan cara memberikan keteladanan, pengetahuan agama dapat 

berupa tausyiah, ceramah yang berisi tentang mencintai karena Allah, tidak 

memutuskan hubungan dengan sesama saudaranya, menemui saudaranya 
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cara yang dilakukan guru pada umumnya dengan penuh kesabaran 

seperti pertama memberi pengarahan dengan bahasa yang sederhana 

kemudian memberikan contoh dan terakhir memperagakan dari 

contoh tersebut secara berulang-ulang hingga mereka terbiasa 

dengan perilaku atau pekerjaan tersebut. 

Sedangkan peneliti mengindentifikasi bahwa strategi atau cara 

yang dilakukan oleh guru terhadap siswa tunagrahita dalam 

membentuk karakteristik, sosialisasi dan komunikasi adalah: 

a. Dengan menyusun kurikulum khusus atau buku pelajaran 

khusus yang sederhana untuk tunagrahita sesuai dengan 

tingkatan kelas, selain itu menggunakan metode pembelaran 

kooperatif supaya siswa tunagrahita merasa nyaman saat 

kegiatan belajar di kelas.  

b. Menerapkan program remedial teaching untuk mereka yang 

belum memahami atau menguasai pelajaran, biasanya siswa 

tunagrahita diikutsertakan dalam kelas tambahan seusai jam 

sekolah.  

c. Dan yang terakhir adalah pembiasaan kemudian memberikan 

reward bagi yang telah menyelesaikan tugas dengan baik yang 

telah diberikan oleh guru. Karena dari reward tersebut anak 

tunagrahita merasa termotivasi untuk terus berusaha dalam 

menempuh pendidikannya walau mengalami  
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c. Metode Pembiasaan, sebuah cara dengan memberikan contoh 

yang baik kemudian peserta didik mempraktekkan pekerjaan 

tersebut secara berulang-ulang. Contohnya mengajak peserta 

didik untuk sholat berjamaah tepat waktu.  

d. Metode Kooperatif, sebuah metode pembelajaran dengan 

membentuk kelompok-kelompok dan mengajak peserta didik 

aktif bekerja sama dalam kelompoknya bertujuan untuk melatih 

komunikasi dan sosialisasi antar teman sebayanya. 

e. Metode Reward, yaitu dimana guru memberikan hadiah pada 

setiap peserta didik yang telah berhasil menyelesaikan atau 

menguasai materinya dengan baik 

 

Menurut Bu Misrhiyah dari hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa strategi untuk siswa tunagrahita yang berhubungan dengan 

pembinaan sosialisasi dan komunikasinya yaitu dengan memberikan 

kurikulum yang telah dimodifikasi oleh guru pendamping, artinya 

buku pelajaran yang dipegang oleh siswa tunagrahita berbeda 

dengan siswa lainnya. Dengan kata lain bahwa buku pelajaran 

tersebut telah diringkas dengan bahasa dan kalimat yang sederhana. 

Yang kedua, memberikan guru pendamping serta bertugas layaknya 

dilakukan pada siswa tunarungu. Ketiga adalah selalu menggunakan 

media visual agar membantu siswa tunarungu memahami suatu 

materi yang belum diketahuinya. Dan terakhir pembiasaan, seperti 
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3. Tunagrahita 

Menurut Oki Dermawan dalam jurnal Strategi Pembelajaran 

Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SLB yang layak bagi siswa 

tunagrahita adalah menggunakan Program Delivery yaitu sebuah 

model pembelajaran kreatif dan inovatif sehingga peserta didik dapat 

berpikir dengan kritis, kreatif dalam menguasai kemampuannya 

secara tidak langsung karena terbangun dengan model pembelajaran 

tersebut. Yang kedua adalah Remidial Teaching yaitu memperbaiki 

kesalahannya ynag dimulai dari tingkat kesulitan ringan secara 

berurutan hingga mendapat jawaban yang sesuai. Misalnya menulis 

huruf hijaiyyah yang keliru, maka akan dilatih dan mengulang 

tulisannya hingga huruf hijayyah benar dan sesuai. 

Menurut penelitian sebelumnya oleh Alhairi, mengemukakan 

bahwa strategi pembinaanya dalam membentuk karakter untuk siswa 

tunagrahita dilakukan dengan berbagai langkah metode yang terdiri 

dari: 

a. Metode Keteladanan, memberikan sebuah contoh yang baik 

pada peserta didik baik perkataan maupun tingkah laku yang 

dimulai dari pendidik hingga mengenalkan keteladanan yang 

telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.  

b. Metode Ikon Afirmasi, sebuah metode pembelajaran yang 

menyenangkan contohnya menggantung atau menempelkan 

sebuah gambar yang tepat sesuai dengan pertanyaannya. 
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Dari semua pendapat para ahlinya, menurut peneliti sendiri ialah 

dalam pengembangan sosialisasi dan komunikasi pada siswa 

tunadaksa diperlukan sebuah strategi yang layak. Yaitu bagi anak 

tunadaksa ringan, dimana mereka masih mampu melakukan 

aktifitasnya dengan baik dapat dimasukkan di sekolah inklusi dengan 

system pembelajaran moving class. Dan system pembelajaran 

tersebut bisa saja tidak diberlakukan pada mereka yang 

menggunakan kursi roda jika penempatan kelasnya berada di lantai 

atas dikarenakan keterbatasan waktu walaupun sudah dibantu teman-

temannya. Dan mereka ini tidak memerlukan guru pendamping, 

berbeda dengan sekolah SLB yang memiliki guru pendamping 

dikarenakan sekolah tersebut rata-rata ditempati oleh siswa 

berebutuhan khusus semua dengan berbagai karakteristiknya.  

Untuk siswa tunadaksa yang di tempatkan di sekolah inklusi dan 

sekolah SLB, sebagai guru terutama guru PAI berhak memberikan 

mereka fasilitas yang memadai supaya memudahan mereka untuk 

melaksanakan aktifitas maupun meningkatkan potensi dan 

kreatifitasnya dengan cara memberikan kenyamanan pada tempat 

wudhu, mengajarkan tata cara beribadah khusus untuk yang sakit dan 

memberikan hak kepada mereka dalam bidang seni seperti kaligrafi, 

khitobah dan sebagainya.  
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Sedangkan menurut Rahmi Fathiya Syah dari peneliltian 

sebelumnya berpendapat mengenai strategi pembelajaran yang sesuai 

untuk siswa tunadaksa dalam pembinaannya, terutama guru PAI, ia 

memiliki peran tidak hanya sebagai guru mata pelajaran, tetapi juga 

berperan sebagai teman dan pembimbing ketika jam pelajaran 

maupun diluar jam pelajaran. Selain itu, strategi yang digunakan 

dalam pembelajaran PAI adalah dengan sebuah pendekatan 

diantaranya Pendekatan Hiwar yaitu sebuah metode pembelajaran 

yang dilakukan dengan Tanya-jawab atau dialong antara guru dan 

peserta didik biasanya berupa pertukaran ide atau fikiran yang 

berhubungan dengan materi pelajaran., Pendekatan Qishash, 

Pendekatan Dengan Nasehat, dan Pendekatan Pembiasaan. 

Pada bab III, menurut bu Mishriyah dari hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa penerapan sosialisasi dan komunikasi pada siswa 

tunadaksa hanya menggunakan satu cara yaitu dengan model 

pembelajaran moving class. Artinya setiap angkatan kelas saat 

memasuki mata pelajaran selanjutnya akan berpindah-pindah ruang 

kelas layaknya mahasiswa di perguruan tinggi dengan rombongan 

belajar terdiri dari 5 anak.  Hal ini bertujuan agar peserta didik saling 

bekerjasama dengan sesama temannya terutama tunagrahita, 

sehingga peserta non ABK diajarkan memiliki perasaan simpati dan 

empati untuk selalu bersyukur atas yang ada. 
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guru memerlukan beberapa tindakan agar peserta didik tunadaksa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Yaitu menurut Oki 

Dermawan pada jurnal Strategi Pembelajaran Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di SLB, mengutarkan bahwa strategi 

pembelajaran yang cocok digunakan oleh siswa tunadaksa adalah: 

a. Pendidikan Integritas atau pendidikan terpadu, sama halnya 

dengan sekolah inklusi. Yaitu menggabungkan antara siswa non 

ABK dan siswa ABK di kelas reguler dengan progam 

pembelajaran yang sama 

b. Pendidikan Segresi atau pendidikan terpisah, yang artinya 

memisahkan siswa non ABK dengan siswa ABK, utamanya 

dapat dilihat di Sekolah Luar Biasa (SLB). Di sekolah khusus ini 

disarankan bagi tunadaksa yang memiliki keterbatasan yang 

berat. Sebab jika dimasukan ke sekolah inklusi, mereka tidak 

akan mampu mengikuti segala aktifitas kegiatan disekolah 

dengan baik. 

c. Penataan lingkungan belajar, sebuah usaha guru memberikan 

fasilitas yang memadai dilingkungan sekolah baik dalam ruang 

kelas maupun luar kelas agar peserta didik tunadaksa dilatih 

untuk mandiri, mampu mengembangkan potensi dan 

kreatifitasnya sehingga dapat mencapai target yang 

diharapkannya. Contohnya memberikan ruang life skill. 
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bersosilaisasi dan komunikasi di lingkungan masyarakat. Strategi 

yang digunakan melilputi: strategi heuristic, strategi individual 

merupakan bentuk guru memberikan perhatian kepada seluruh peserta 

didik baik ABK maupun non ABK, strategi kooperatif learning 

dengan membentuk kelompok-kelompok pada peserta didik supaya 

dapat bekerjasama antara ABK dan non ABK, modifikasi perilaku 

sebagai tindakan guru dalam menerapkan pembiasaan yang baik pada 

peserta didik.  

Selanjutnya, hal yang mendasar untuk membantu siswa tunarungu 

dalam memahami sebuah komunikasi adalah dengan menggunakan 

media berupa visual dan audio visual. Karena selain pendengaran 

mereka tidak berfungsi dengan baik, tetapi mereka masih memiliki 

pengelihatan yang baik. Dan utamanya bagi siswa tunarungu akan 

memahami kalimat dengan membaca gerakan bibirnya. Jadi bagi guru 

ketika menerangkan pelajaran, disarankan untuk menggunakan media 

visual maupun audio visual atau bahasa tubuh agar mereka dapat 

memahami dengan baik tanpa adanya kesalahpahaman dalam 

mengartikannya, begitu pula untuk teman-teman non ABKnya. 

 

2. Tunadaksa 

Tunadaksa merupakan sebuah kelainan yang disebabkan oleh 

adanya ketidaksempurnaan dalam anggota tubuhnya, biasanya dibawa 

sejak lahir maupun permanen. Untuk strategi dalam pembinaanya, 
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hanya membantu ketika ia sulit menerjemahkan kalimat apa yang 

didengarnya. 

c. Menerapkan metode hafalan, membaca dan tanya jawab, sebuah 

metode pembelajaran yang sangat sederhana selain membantu 

melatih siswa tunarungu berbicara juga melatih mendengarkan 

agar otak dapat berkembang dengan baik. 

d. Menerapkan pembiasaan yang disesuaikan dengan 

karakteristiknya, disini guru sudah membuat progam-progam yang 

sesuai dengan kurikulum pendidikan di sekolah. Misalnya 

menerapkan kegiatan sholat dhuha ketika awal jam istirahat 1. 

e. Dan tidak memberi tekanan, karena siswa tunarungu sangat 

sensitif, maka tindakan guru adalah memberikan pengetahuan 

sederhana, mengajak dengan tegas tanpa memaksa dan bersabar 

dalam memberikan nasehat.  

f. Mendatangkan guru pendamping ke rumah siswa tunarungu saat 

masa work from home. Yang bertujuan untuk memperhatikan dan 

membimbing belajar melalui media aplikasi daring.

 

Pendapat menurut peneliti dari semua teori-teori diatas adalah 

setiap siswa tunarungu, mereka memiliki karakteristik yang berbeda-

beda, dalam setiap pembelajaran alangkah baiknya jika guru 

menggunakan beberapa strategi yang dapat membangkitkan perasaan 

dan kenyamanan mereka tentu dapat melatih mereka supaya mampu 
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pembiasaan dan menanamkan karakter yang baik pada peserta 

didik 

Sedangkan menurut Vivik Andriani dari penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa strategi yang digunakan oleh siswa tunarungu 

untuk menguasai komunikasi dengan baik adalah dengan menggunaan 

strategi individualisasi. Dimana proses penerapannya menggunakan 

bahasa bibir dan bahasa isyarat. Karena anak berinteraksi dalam 

komunikasinya dengan membaca bibir dari lawan bicaranya dan 

mengetahui maksud gerakan tubuh yang sebelumnya tidak memahami 

kata-kata dari lawan bicara. 

Dari hasil penelitian yang baru ini, menurut Bu Mishriyah bahwa 

strategi yang digunakan oleh guru menghadapi siswa tunarungu telah 

diterapkan di sekolah menengah al-Firdaus Sukoharjo ini dengan 

ringkasan sebagai berikut: 

a. Mengikuti dan memperhatikan perkembangan pembelajaran siswa 

tunarungu layak siswa non ABK, artinya peserta didik tunarungu 

disamaratakan dengan peserta didik non ABK. Hanya saja dalam 

penilaian akademik untuk siswa tunarungu tidak bergitu 

diutamakan kecuali penilaian dari psikomotoriknya. 

b. Memberikan guru pendamping, yakni untuk membantu siswa 

tunarungu dalam memahami kalimat atau kata-kata yang 

dilontarkan oleh guru saat pembelajaran berlangsung. Biasanya 
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e. Strategi Individual yaitu cara guru memberikan perhatian pada 

masing-masing peserta didik agar mengetahui penguasaan materi 

yang dimilikinya juga melatih komunikasinya. Misalnya dapat 

berupa tanya jawab ketika evaluasi diakhir pembelajaran. 

f. Strategi Ekspositori adalah cara guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan verbal atau dengan berbicara dalam 

menjelaskan dari suatu teori supaya peserta didik dapat 

memahaminya dengan baik 

g. Strategi Kooperatif Learning merupakan suatu hal yang sama 

dengan strategi kelompok, hanya saja strategi ini dibentuk agar 

semua masing-masing kelompok aktif untuk bekerja sama selain 

itu juga melatih komunikasi antar sesama temannya. Merupakan 

strategi pembelajaran yang kreatif, sebab memerlukan media yang 

sederhana dengan metode pelajaran inovatif. Contohnya pada 

metode pembelajaran scramble, dimana para peseta didik dibagi 

menjadi beberapa kelompok untuk menyusun kalimat secara cepat 

tanggap dan benar. 

h. Strategi Induktif merupakan strategi pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru secara langsung seperti diskusi dengan peserta didik 

ataupun demostrasi 

i. Strategi Modifikasi Perilaku merupakan sebuah strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan 
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berkebutuhan khusus sehingga setiap guru memerlukan tata cara atau model 

pembelajaran yang berbeda pada setiap anak berkelainan diantaranya: 

1. Tunarungu 

Menurut Oki Dermawan dari jurnal Strategi Pembelajaran Pada 

Anak Berkebutuhan Khusus di SLB mengelompokkan beberapa strategi 

pembelajaran yang layak untuk anak tunarungu meliputi: 

a. Strategi Heuristic yaitu dimana guru memberi ruang pada siswa 

tunarungu dalam berpikir secara aktif untuk menemukan jawaban 

yang sesuai dari suatu pertanyaan. Contohnya pada saat guru 

melontarkan sebuah pertanyaan tentang adab kepada orangtua, 

maka peserta didik akan menjawab sesuai pengetahuannya. 

b. Strategi Deduktif yaitu strategi pembelajaran secara langsung 

seperti menjelaskan sebuah teori kemudian memberikan contoh 

realitasnya. Misal, pada materi pelajaran Hal Binatang Halal dan 

Haram. 

c. Strategi Klasikal yaitu sebuah strategi dimana seorang guru 

mengajar peserta didik disamaratakan tanpa membandingkan 

kelemahan yang dimiliki olehnya, hal tersebut dapat dilihat pada 

model pembelajaran dalam bentuk ceramah. 

d. Strategi Kelompok adalah strategi pembelajaran ini berupa 

membentuk kelompok pada peserta didik. hal ini bertujuan agar 

siswa tunarungu mampu melatih komunikasinya dengan teman 

yang lain. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

 Setelah melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber, langkah 

selanjutnya bagi peneliti adalah menganalisis data. Dimana seluruh data dari 

sumber para ahli hingga hasil penelitian akan diteliti kembali oleh peneliti, 

bertujuan untuk menemukan jawaban yang sesuai dengan permasalahan yang 

tengah dikaji. 

A. Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Ukhwah Islamiyah Terhadap 

Siswa Berkebutuhan Khusus Di SM Al-Firdaus Sukoharjo 

 Strategi pembelajaran menurut Abdul Majid adalah suatu 

rangkaian kegiatan yang melibatkan beberapa orang antara guru-murid 

sehingga sangat terikat dengan pendekatan, teknik, proses hingga 

membentuk suatu desain yang telah dirangkai menjadi satu berupa model 

pembelajaran.106 Sedangkan menurut peneliti disini menjelaskan bahwa 

strategi pembelajaran ini bukan hanya dilakukan pada proses kegiatan 

belajar mengajar saja, tetapi juga dilakukan pada kegiatan diluar kelas. 

untuk judul penelitian ini menggarisbawahi tentang berbagai langkah atau 

cara guru PAI dalam menerapkan atau membina sosialisasi, pembentukan 

karakteristik dan komunikasi terhadap siswa berkebutuhan khusus. Di 

Sekolah Menegah Al-Firdaus Sukoharjo yang merupakan sekolah inklusi 

terdapat bebrapa anak  
                                                           
106 Abdul, Strategi,  125 
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anak tersebut sama sekali tidak berubah. Jadi mengajar juga harus ikhlas, 
sama- 104 

3. Tunagrahita 

Kendala dan solusi bagi tunagrahita dari pembinaan Ukhwah Islamiyah 

di SM al-Firdaus Sukoharjo 

harus menggunakan bahasa yang sederhana, rata-rata disini menggunakan 
bahasa Indonesia adapula yang menggunakan bahasa Jawa, bisa nyanyi, 
mampu perhatikan menggunakan bahasa Inggris yang hanya digunakan 
sebagai pembelajaran saja. Solusinya cuma nanti kalau udah sampai rumah, 
orangtua akan memberi tantangan seru untuknya apalagi ini juga 
membutuhkan guru pendamping dan guru wali kelas yang akan 
memantaunya meski jarak jauh. Selain itu proses komunikasi dengan teman-
temannya juga harus ditingkatkan lagi melalui segala proses, yaitu dengan 
melatih ia berbicara dan mendengarkan lawan bicaranya kemudian 

105

                                                           
104 Ibid  
105 Hasil wawancara dengan ibu Mishriyah selaku guru PAI di SM al-Firdaus Surakarta pada hari 
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sekolah maka orangtua akan menggerakkannya untuk ke sekolah. Kadang di 
sini sekolah yang harus mendatangi rumah untuk bertemu dengan orang 
tuanya, dari sini kita menyampaikan informasi apa yang dialami oleh sang 
anak. Intinya orang tua tersebut sering menyalahkan anaknya setelah 
mendapat informasi dari sekolah atau dari gurunya, dan itu bukanlah solusi. 
Jadi bisa kita ibaratkan orang sakit yang dicari itu adalah obatnya bukan 
penyakitnya. tapi apabila anaknya tidak terima, kita hanya bisa menerima 
informasi itu dan pasrahkan kepada orang tuanya. Jadi hanya kedua-duanya 

103 
 
Aspek akademik tunadaksa sangat berkaitan dengan nilai evaluasinya, 

jadi sebagai guru mendapat beberapa kendala hingga menemukan solusi 

yang matang untuk menentukan nilai yang sesuai dan adil antara anak 

berkebutuhan dengan anak reguler 

ta ambil program dan beberapa 
proses ya Itu merasa bahwa kurang motivasinya, pernah lihat film Laskar 
Pelangi? Nah, di film Laskar Pelangi tersebut ada anak berkebutuhn khusus, 
bagaimana yang disampaikan oleh Kepala Sekolah kepada guru muslimah 
sendiri kalau sampai ada anak yang seperti dia untuk modifikasi raportnya 
itu sendiri. Intinya kita tidak membedakan antara siswa reguler dengan 
tunadaksa, siswa reguler ada 13 mata pelajaran sedangkan tunadaksa itu 
juga memiliki 13 mata pelajaran yang sama tetapi menggunakan proses 
yang berbeda. Misalnya pada mata pelajaran matematika kelas 9 dan bagi 
siswa tunadaksa guru mapel dan guru pendamping menyimpulkannya 
seperti soal kelas 3 SD misalnya (10+3)-2 seperti itu, nanti kalau kita tidak 
bisa membedakan jawaban yang benar maka solusinya harus sama-sama 
menentukan nilainya dengan tegas dari apapun resiko yang akan terjadi 
walaupun itu pahit. 

Kunci mengajar untuk mengesampingkan gaji karena Coba aja nanti 
kalau sudah mengajar, percuma gajinya sama-sama bisanya satu juta sama-
sama untuk anak tunggal begitu pula dengan orang tua sama-sama kaya 
kenapa dia Cukup, sedangkan aku nggak. dan hal seperti itu percuma, 
walaupun anak sudah kita didik dengan baik dan kita mendapat upah tapi 
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tujuannya untuk melatih supaya dirinya Mandiri entah kalau sudah duduk di 
101 

 

2. Tunadaksa 

Kendala dari strategi Ukhwah Islamiyah yang merupakan komunikasi 

dan sosialisasi terhadap tunadaksa di SM al-firdaus Sukoharjo yang dapat 

diambil dari aspek akademiknya 

 
 

biasanya dia memiliki kasus khusus. Dan kasus khusus yang bagaimana pun 
kita pakai tiga pilar, pilar pertama itu anak pilar kedua orang tua dan pilar 
ketiga adalah sekolah. Jadi kalau anak ini memiliki kasus contohnya, kasus 
pertama, seharusnya siswa itu ada di sekolah dalam satu bulan itu paling 
tidak tidak hadirnya 3 kali maksimal. Tapi, anak ini setiap bulannya hanya 
belajar di sekolah itu dipresensikan seluruh guru dan hasilnya dia hanya 
mengikuti 1 kali tatap muka dalam satu semester. Kedua, gimana dulu orang 
tua harus menghubungi sekolah dulu, tetapi kendalanya mereka enggak ada 
di telepon, ndak bisa dihubungin, dan anaknya nggak masuk sekolah. Pas 
masuk sekolah anak ini memiliki kasus ini, materi pelajaran jadi berantakan 
kemudian dia ke sekolah tidak begitu dapat menerima semua pelajarannya. 
Hanya saja kekurangannya adalah karena belum bisa memahami materi itu 
secara baik karena mungkin sakit, dan yang diharapkan disini adalah bentuk 
kenyamanannya hingga dia hadir di kelas mengerjakan tugas dengan tertib 

102 
 
Kendala lain yang mungkin juga dikaitkan dengan sosialisasinya 

terhadap tunadaksa dengan teman-teman dapat mempengaruhi aspek 

akademiknya 

tiap anak bukan gara-gara dia tidak naik kelas, tetapi gara-gara tidak ada 
teman. Hal tersebut wajar dialami oleh semua anak, jika anak tidak masuk 
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bisa memahami karakteristik dan bagaimana bisa menerapkan masing-
masing perbedaan.  

Intinya yang terprogam adalah dari karakteristik masing-masing siswa 
itu berbeda, solusinya guru harus pandai memahami masing-masing 
karakteristik seluruhnya satu persatu, itulah kelebihan di sekolah swasta, 
dimana muridnya tidak terlalu banyak sehingga masing-masing bisa 

100 

 

Figure 4 gambaran ruang kelas SM al-Firdaus Sukoharjo 

 

Solusi bagi tunarungu dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

membutuhkan guru pendamping agar ia dapat merespon pelajaran denga 

baik. Dan posisi guru pendamping di kelas akan dijelaskan sebagai berikut 

mampu mengajarkan para peserta 
didik dari kelas 9 sampai kelas 12. sedangkan guru pendamping itu yang 
akan mendampingi peserta didik terutama yang memiliki kebutuhan khusus. 
Dan ketika guru mapel tersebut masuk yang mengajar di kelas guru yang 
pink khusus ini duduk berdampingan dengan siswa tunarungu. Adakalanya 
ia duduk di barisan paling belakang dan anak tunarungu duduk di bangku 
paling depan. Tugas guru pendamping yaitu membantu peserta didik, dia 
juga yang mendiskusikan dengan guru mata pelajaran.  Misalnya anak itu 
didampingi, kemudian setelah pengucapannya ya ditinggal dan itupun 
tergantung kemampuan sang anak saat ditinggal dan anak tersebut dibiarkan 
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D. Solusi Dan Kendala Dari Penggunaan Strategi Guru PAI Dalam Pembinaan 

Ukhwah Islamiyah Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus Di SM Al-

Firdaus Sukoharjo 

1. Tunarungu 

Kendala dari strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap anak 

tunarungu menurut ibu Misriyah, guru Pendidikan Agama Islam di SM al-

Fidaus Sukoharjo 

ada dua yang pertama kendala 
akademik yang kedua adalah kendala psikologis. Akademik itu adalah 
apabila anak-anak berkebutuhan khusus ini sulit memahami pelajaran solusi 
kita Yang pertama solusinya memahamkan dengan bahasa yang bisa 
diterima. Sebab bahasanya tidak sama dengan bahasa yang kita sampaikan 
dengan anak dalam satu kelas, kemudian bahasa yang disampaikan oleh 
guru mata pelajaran itu diterima oleh guru pendamping dan diterjemahkan 
kembali dalam instruksi. Misalnya, saya sebagai guru mata pelajaran 
mengintruksikan, 

bagi dia, tidak begitu memahami 
intruksinya, maka saya jelaskan sambil memeragakan bentuk peta konsep 
kemudian diteruskan kembali oleh pendamping membuat peta konsep itu.  
Saya katakan ini bukanlah program ya lebih cepat dan sebagaimana 
semestinya. 

 Yang kedua psikologi, menurut psikolog Isnaini, dalam psikologinya 
bagaimana kita bisa memahami bahwa anak-anak yang tuli ini tidak bisa 
diberi dengan ekspresi yang kurang enak karena mereka hanya dapat 
mengandalkan pengelihatan dan selalu salah paham dalam menerjemahkan 
nada bicara milik teman-teman hingga ia dengarnya berbeda dari bahasa 
anak normal lainnya. Contohnya, ketika ia terlambat masuk kelas tahfidz, 
kemudian guru tersebut memberi peringatan
terlambat kalau kita sekolah dan mulai tepat waktu, kemudian kita bisa 

tapi dia ini tidak bisa 
menjawab karena guru tersebut melototinya, terus anak itu marah. 
Problemnya adalah perlunya memahami karakteristik masing-masing dari 
anak tuli.  Maka, guru mata pelajaran dan guru pendamping khusus untuk 
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 hal ini, anak ABK didik oleh guru dengan pendidikan yang baik. 
Mereka dilatih untuk mandiri, hingga memiliki bakat supaya mereka mampu 
terjun dilingkungan masyarakat dengan baik, memiliki adab dan sopan santun, 
rajin beribadah dan memiliki wawasan yang luas. Selain itu, hubungan ABK 
dengan teman sebayanay yang sama-sama diajarkan oleh guru mereka untuk 
selalu hidup berdampingan, selalu menolong, bersyukur dan tidak boleh 
mengejek atau melakukan pembulian, sebab mereka makhluk ciptaan Allah. 

Dalam masalah sosialisasi dan komunikasi, bagi mereka nilai akademis 
tidaklah begitu penting. Karena mereka telah memiliki bakat dan potensi yang 
sedang mereka kembangkan. Anak ABK rata-rata bersosialisasi dengan 
teman-temannya melalui ketrampilannya. Seperti si A yang tunarungu ahli 
make up, dia akan making her up temannya dan temannya mengapresiasikan 
karyanya, itulah bentuk sosialisasi antar sesamanya. Selanjutnya di sini kami 
mendidik mereka dengan mengenalkan dunia luar seperti pengetahuan-
pengetahuan diluar kelas agar semua siswa di SM al-firdaus mampu berpikir 
secara global, melihat dunia yang luas. Hal ini dapat membuktikan dengan 
adanya lulusan yang ABK dari sekolah ini yang kuliah dan bekerja membuka 

98 
 
Dalam strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah atau pengembangan 

sosialisasi dan komunikasi terhadap peserta didik berkebutuhan khusus ini 

juga memerlukan sebuah penilaian. Dan mungkin pula terdapat nilai 

maksimal agar anak tersebut dapat diketahui perkembangan oleh orangtuanya 

di sekolah. 

-ratanya nilainya kita lebih mengedepankan aspek psikomotorik 
untuk kognitif kita nggak apa-apa. Bagi mereka, kita permudahkan untuk naik 
kelas. karena rata-rata dari sini kita memperhatikan perkembangannya yang 
sesuai dengan perubahan di kehidupan sehari-hari. Intinya, rata-rata mereka 
harus berdasarkan aspek tapi tetep kita beri assessment ya tapi tidak menjadi 

99 
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mana tunadaksa maupun tuli Ini motivasinya rendah, sehingga bentuk 
penilaiannya berupa aspek afektif, kita ambil menjadi poin itu kalau 
kurikulum terbaru kita pakai. Kita tidak bisa melihat kemampuannya atau 
kekurangannya secara naluri, kalau misalnya tentang akademiknya cuma 
kayak seperti orang normal. Jadi itu sebenarnya kalau bisa ada masalahnya, 
yaitu dimana proses belajar di kelas juga di sekolah kadang motivasinya 
tampak naik turun kan, walaupun dia memiliki kemampuan yang baik. 
Itupun karena mungkin berhubungan sama faktor sakitnya yang dirasakan. 
hal ini menjadi hasil belajarnya secara umumnya, meskipun kemampuannya 
dia tinggi, dari kemampuan tinggi itu kadang hasilnya tidak sesuai gitu aja 

96 
 

3. Tunagrahita  

Hasil dari proses pembinaan Ukhwah Islamiyah oleh tunagrahita yang 

disesuaikan dengan akademiknya 

hasil evaluasinya aja mbak, jadi contohnya saat di sekolah ia mendapat tugas 
untuk membuat vlog, nah dia ini diminta untuk cara memotong wortel, terus 
dilakuin. Dan tentunya harus ada pendampingnya juga misal dirumah ada 
orangtua sedangkan disekolah ada guru pendamping.  Jadi untuk tugas kami 
beri kesederhanaan dan menyenangkan tentunya dapat membangkitkan 
semangat untuk belajar. Kemudian waktu dirumah, orangtua juga melatih 
komunikasinya, sehingga ia bisa menjawab pertanyaannya dengan baik 
walaupun menggunakan bahasa sesuai dengan artiannya sendiri. Misalnya 
waktu di rumah ia akan ditanya orangtuanya, 

-ngetik bumi (mengetik/ menulis 
menggerakkan tubuhnya seperti bahasa isyarat. Lalu untuk kemampuannya 
masih sama saja tetapi sudah ada sedikit perubahan karena mendapat motivasi 

97 
 
Sedangkan hasil dari proses strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah 

menurut kepala sekolah SMP al-Firdaus Suarakarta 
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cepetan-cepetan itu nggak mau, contoh lainnya bisa seperti urusan ibadah 
salat dalam agama. Jadi saya tidak ada yang nyuruh dan hanya bisa 
menasehatinya, jika ia tetap tidak mau maka saya berusaha memberi informasi 

94  
 

2. Tunadaksa 

Hasil proses dari pembinaan ukhwah Islamiyah terhadap anak 

tunadaksa yang memiliki hasil tersendiri tentu berbeda dengan hasil dari 

anak tunarungu tersebut adalah 

 

saja mbak Mungkin ini memang untuk hasil belajar kalau kita bandingkan 
nanti bisa menjadi motivasi untuk teman-teman kita. Yang saya tulis atau 
garis bawahi dengan tunadaksa, punya kemuauan motivasi belajarnya lebih 
terlihat. Anak tunadaksa ini unik, jadi guru itu harus selalu ngasih motivasi. 
Ketika dia tidak ada mood, maka belajarnya tidak bagus dan jadi down. Anak 
tunadaksa ini biasanya mendapat motivasi dari orangtuanya, jika motivasinya 
bagus, ia akan terus berusaha dan ikhlas dengan keadaannya. Kita disini juga 
bekerjasama dengan orangtuanya ya mbak, jadi juga sering ngasih motivasi 
keteman-temannya juga. Selain itu kita tidak pura-pura tidak memperdulikan 
tunadaksa, misalnya kalau ada apa-apa dia akan dikasih tau temannya, sebab 

95  
 
Peneliti disini juga menanyakan tentang hasil pencapaian akademik 

yang diperoleh oleh anak tunadaksa, sesuai dengan pengalaman guru PAI 

adalah 

dimilikinya kami lebih menekankan bagaimana dia sering latihan, bagaimana 
dia sering mendapatkan informasi Itu dari kita. Tapi kalau kita melihat dari 
sisi motivasi, karena motivasinya bagus yang ada belajarnya banyak yang 
bagus. Untuk hasil belajar pada akhir pelajaran pendidikan agama, yang 
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, jawabanya ketika dia telah memahami maksud dari 
pertanyaan guru  

 sambil memperagakan tangannya membentuk bahasa 
isyarat 

 
Dari sini dapat di ketahui bahwa kita harus menggunakan emosinya, 

sebab mereka sangat mengandalkan ekspresi lawan bicara.  
 
Ya intinya hasil belajar sampai saat ini tidak ada, alias nilainya bisa 

lebih baik daripada yang reguler dengan adanya pendampingan. Ada alumni 
kami yang saat ini di universitas cara berdakwah bagus, sudah bahasa 
Inggrisnya bagus banget. Pokoknya dia itu dari SD sampai-sampai sekitar 9 
tahun itu dia mengikuti pembelajaran sehingga nilai-nilai agama lain itu 
sangat bagus juga. Insya Allah bisa, anak ini tuh kayak ini ya Mbak, apa tapi 
model kayak mbak ini ada Sarah ada di sini namanya ya baru tahun ini ya 
kalau bicara memperhatikan bibir juga ya? Kalau Mbak Sarah sama-sama ini 
nanti bisa follow ini atau lihat namanya Mas Raka.  

Pada anak-anak yang terbaru pernah ada yang diperlakukan seperti anak 
reguler termasuk Raka, Ini dia memiliki kemampuan membaca, 
pengetahuannya luas, pergaulannya juga luas dan agama Islamnya agak 
goyah, itu kata teman-teman. Jadi aku minta tolong sama temannya dikasih 
tahu kalau yang 
menyampaikan pengetahuan agamanya saya ya oke, saya masih bisa 
mendidiknya. Lain hal untuk saya memang nggak bisa bahasa isyarat dan 
rata-rata ini memang sepertinya kurang berkenan. Kalau pendidik tidak bisa 
bahasa isyarat, maka pada saat pelatihan bahasa isyarat harus ikut 
pelatihannya atau yang lain tidak apa-apa kita berkomunikasi lewat ya 

93 
 
Komunikasi dan sosialisasi pada anak tunagrungu juga terdapat perasaan 

untuk menyampaikan pendapat layak orang normal seperti umumnya pada 

dikehidupan sehari-hari. Dari sini peneliti menanyakan tentang emosionalnya 

tunarungu, maka sesuai pengalaman dan pendapat bu Misriyah menegaskan 

terutama ketika anak ini berhadapan dengan sensitivitasnya juga 
emosionalnya, ia tidak akan terima dengan sikap orang lain. misal disuruh 
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C. Hasil dari Pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Ukhwah 

Islamiyah Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus Di SM Al-Firdaus 

Sukoharjo 

1. Tunarungu 

Hasil dari langkah strategi guru PAI dalam pembinaan Ukhwah 

Islamiyah terhadap anak tunarungu menurut guru PAI di SM al-Firdaus 

Suarakarta 

-anak yang tuli sebagaian besar dari orang 
tua mereka menyampaikan pendapat yang sesuai harapan di atas nilai 
ketuntasan. Malah kadang-kadang anak yang kebutuhan khusus ini dengan 
yang reguler cenderung ada tiga aspek penilaian, yang pertama aspek kognitif 
itu dari nilai akademik seperti ulangan, kedua aspek psikomotorik itu dari 
tugas kehadiran keaktifan yang ketiga adalah aspek afektif itu dari sikap nilai-

92. 
 

Hasil belajar teruntuk anak tunarungu di banding dengan anak non 

inklusi atau siswa reguler 

 
reguler itu menunjukkan bahwa anak-anak yang tuli itu memang sejajar 
dengan yang lain. Anak-anak tuli yang lebih peka melihat mereka tidak bisa 
mendengar, tapi bisa melihat memperhatikan sedangkan anak-anak yang 
reguler ininya nggak, orangnya begitu. Contohnya, anak-anak yang tuli yang 
terlambat masuk pelajaran PAI, kemudian dinasehatin oleh guru PAI, setelah 
selesai menasehati dia ini menanyakan  

 
 

-  kata bu Misriyiah 
 dengan wajah yang tidak yakin 

 Tanya guru tersebut dengan mengulang pertanyaan 
yang    sama secara jelas  
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pengetahuan umum saja. Sesuai dengan prinsip sekolahnya yaitu menjadikan 
generasi khoi 90 

 
 

 

Figure 3 aplikasi pembelajaran91 

Strategi ini tidak hanya mendatangkan guru pendamping saja, tetapi juga 

menggunakan beberapa media penunjang belajar supaya seluruh peserta didik 

mampu belajar dengan mudah saat belajar jarak jauh 

ewat 
android maupun laptop, yang aplikasi yang kita gunakan ini bermacam-
macam yang pertama kita pakai Pallete, yang kedua Moddle, punya kita tetap 
pakai ini, dan yang ketiga pakai Google form kemudian Zoom Meeting. 
Untuk ujian juga menggunakan aplikasi yang baik dengan memberikan 
informasi yang akurat. misalnya kan agak kurang paham gitu kan sama 
soalnya typo ini kita ganti soal menggunakan tugas yaitu presentasi video atau 
vlog. Kemarin kita kan pakai it, misalnya peserta didik ditugaskan membuat 
lumpia isi Oreo secara presentasi di depan kamera, sedangkan saya yang 
melihat karena saya penilai. Tugas membuat video ini semuanya disamain, 
hanya saja mereka mengekpresikan ketrampilan tersebut dengan bermacam-
macam sesuai dengan minat dan kebebasan terutama agar mereka mampu 
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     Aplikasi yang sering dipakai saat pembelajaran PAI sejak learning from home 
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kegiatan belajar dan mengajar dari rumah. Dan strategi yang dilakukan oleh 

para tenaga pendidik yaitu 

pemerintah anak-anak diwajibkan belajar dari rumah. Jadinya guru mapel 
atau wali kelas dari rumah ini melakukan video call dengan anak supaya 
mereka ingat terus pembelajarannya. Nah untuk tahun ajaran baru sampai 6 
bulan kedepan yang harus dilakukan pada anak berkebutuhan khusus adalah 
dengan memberikan pendampingan ke rumah. Jadi gini ya, guru pendamping 
mendatangi ke rumahnya saat pembelajaran secara daring meskipun tidak 
setiap hari. Terkadang mereka memang perlu mendapat pendampingan ketika 
study from home, agar anak berkebutuhan khusus itu dapat mengikuti 
pembelajaran Based Learning secara online dengan menggunakan media 
yang bisa dilihat dan dipahami. Kemudian adanya guru pendamping yang 
datang ke rumahnya itu bertujuan untuk membantu mereka menerima, 
menguasai pelajarannya. Jadinya apa yang tidak dapat dipahami oleh peserta 
didik yang berkebutuhan khusus yang telah diajarkan oleh guru mata 

89 

Strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap anak berkebutuhan 

khusus pada saat pandemic menurut ibu Umi Nopiarti selaku kepala sekolah 

dijelaskan sebagai berikut 

perintahkan oleh pemerintah. Jadi kami disni mengikuti protokol pemerintah 
agar tetap stay at home sambil mengajar anak-anak. Maksudnya kami para 
guru tetap kerja di sekolah dengan membuat tugas, menyusun RPP untuk 
anak-anak agar mereka masih dalam pantauan belajar. Dari kasus ini, bagi 
anak ABK mereka harus didampingi oleh orangtuanya ketika belajar secara 
virtual. Sebab pembelajarannya menggunakan berbagai macam aplikasi 
seperti zoom, google meet, schoology dan lainnya. Jika mereka kesusahan, 
tanpa guru pendamping, mereka masih ada orangtua atau saudaranya yang 
akan membantu dalam menyelesaikan tugas. Jadi tugasnya adalah seperti 
menerjemahkan apa yang telah diterangkan oleh guru, mengajari mereka 
selagi tidak ada guru dirumahnya. Maka sebagai orangtua, juga harus mampu 
mendidik anaknya dengan baik layak disekolah. Selain itu tugas orangtua juga 
memantau ibadah anak-anaknya seperti sholat, ngaji maupun menghafalkan 
doa-doa supaya anak-anak mendapat ilmu pengetahuan yang bukan ilmu 
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pada umumnya, seperti menjawab langsung dari soal yang diberikan guru, 
membaca, diajak berdiskusi dan berbuat baik juga melakukan ibadah 
bersama-sama. Masing-masing anak tunagrahita mereka memiliki tabiat 
yang berbeda-beda sehingga guru dan orang tua saling bekerja sama agar 
anak tunagrahita dapat berkembang dengan baik seperti memiliki potensi 
atau menguasai mata pelajaran dengan baik. Selain itu, sosialisasi dan 
komunikasi pada anak tunagrahita berjalan dengan normal seperti 
kehidupan pada umumnya. Bagi anak tunagrahita dilatih untuk selalu 
menahan emosinya. Juga hubungan dengan teman-temannya berjalan 
dengan baik, sebab mereka semua diajarkan untuk selalu ber 87 

 
Persamaan dari keseluruhan peserta didik berkebutuhan khusus pada 

proses strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah yang dijelaskan oleh kepala 

sekolah SMP al-Firdaus Sukoharjo 

 bertugas mendampingi 
mereka mulai dari pertama masuk sekolah hingga pulang sekolah maupun 
sampai lulus SMA (kelas 12). Guru pendamping mereka telah mendapatkan 
pengarahan dari wali kelas dan orangtua sehingga mereka dapat mengetahui 
karakteristik masing-masing pada anak ABK yang didampinginya. Dan jika 
anak memiliki kasus kebutuhan yang berat, maka guru tersebut berusaha 
mendampingi anak tersebut dan tentunya mereka mendapat bayaran yang 
tinggi. Contohnya, anak ABK sulit untuk mengikuti pelajaran di kelas 
reguler, ia akan ditempatkan di kelas tambahan atau kelas khusus untuk 
mereka yang kesulitan belajar dan dilakukan setelah selesai sekolah. Jika 
anak ABK tidak masih tidak memahami pelajarannya, yang perlu dilakukan 
guru pendamping adalah akan berusaha keras untuk membantu agar anak-

88 
 

Dikarenakan penelitian ini dilakukan saat pandemic Covid-19 maka 

sekolah tersebut mengikuti imbauan dari pemerintah yaitu tetap melakukan 
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3. Tunagrahita 
Proses pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap tunagrahita yaitu 

anak yang memiliki kerebatasan dalam berpikir atau keterbelakangan pada 

mental dan kecerdasan. Menurut guru Pendidikan Agama Islam di SM al-

Firdaus Sukoharjo adalah 

 
-

modifikasi misalnya pembelajaran 1 tema kelebihannya ditunjukkan tapi 
kan kelebihannya mereka itu kan kayak keterampilan-keterampilan gitu 
jadi diringkas. Ada anak kelas 9 tetapi pemikirannya seperti anak kelas 2 
SD, supaya guru menjaga perasaan anak ini bagaimana agar ia bisa 
menguasai pelajaran seperti teman-teman sebayanya. Biasanya kita 
menunjukkan materi hari ini adalah tentang sifat-sifat Allah, teman-
temannya ini dapat menjelaskan tentang sifat Allah ar-Rahman sedangkan 
dia mendengarkan jadi nanti habis selesai ia akan mengikutinya walaupun 
tidak terlalu lancar seperti temannya.  

Media yang digunakan juga seperti menonton film, gambar 
contohnya tentang materi makan binatang halal-haram kita menyampaikan 
materi untuk semua anak maka bagi anak reguler mereka akan 
bersemangat menyebutkan nama-nama binatang halal dan haram. Lain hal 
dengan anak tunagrahita, mereka akan dikasih gambar ada sapi ada anjing 
ada ayam, dan jika menunjukkan hewan ayang haram maka jawabannya 
dikasih tanda silang intinya seperti itu. Pembelajarannya secara kelompok 
itu juga mendukung mereka karena rata-rata dia seperti teman-temannya 
hanya saja tidak bisa mengontrol dirinya misalnya pada saat perubahan 

86  
 
Sedangkan menurut kepala sekolah SMP al-Firdaus Sukoharjo 

tentang proses pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap anak tunagrahita 

adalah 
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kami letakkan di lantai satu agar ia mudah dan lelusa keluar masuk 
84 

 
Strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap anak tunadaksa 

menurut guru mata pelajaran Islamic Studies yang dipegang oleh bu 

Misriyah  

  hanya satu angkatan anak yang ada kelainan tulang 
belakang dia harus pakai kursi sementara pembelajaran kelas kelasnya 
adalah kita dari lantai 1 ke lantai 3 karena dalam sebuah pembelajaran itu 
ada rombongan belajar. Maka, ketika anak yang tunadaksa ini ia berada di 
rombel 5 5 (sambil menggambar strukturnya) ini tidak mungkin mengikuti 
kelas. di sini system belajarnya menggunakan moving class yaitu 
bertujuan untuk memberikan pelayanan supaya materi pelajaannya terjaga 
sendiri dan memberikan mobilitas satu rombel (rombongan belajajar) 
sendiri. Misalnya rombel yang satu masuk kelas tetapi rombel satunya dia 
tidak dapat masuk keruang kelas, sehingga mereka yang mendatangi kelas 
dengan materi lain. Jadi mereka semua memilik kelas dan ada jadwalnya 
sama. Seperti mbak e kuliah kalau misalnya pelajaran kalau empat mata 
kuliahnya fakultas Tarbiyah masuknya jam segini makulnya ilmu budaya 
dasar Pancasila begitu pun rombel lain juga memiliki jadwal dengan 
matapelajaran yang berbeda.  

Untuk sosialisasinya, anak-anak di sini tuh kalau habis jam pelajaran 
atau jam diluar jam pelajaran seperti istirahat kalau ada yang nyari ya, ia 
jalan sendiri juga sering didorong sama temennya atau juga dibantuin 
sama temennya.  Kalo saat pelajaran belangsung itu dia tidak diberi guru 
pendamping karena secara akademik ya nggak masalah. Terus kemudian 
saat orang tua juga mengantar anaknya berangkat sekolah, sampai disana 
enggak usah pakai guru pendamping nanti saya yang datang untuk 
mengurus anaknya waktu salat kita kasih ke bapaknya dan beliau datang 
ke sekolah sesuai perjanjiannya. Makanya gini mbak pas anak ini 
Kebetulan saya itu tidak bisa sembarang orang pegang dia karena kalau 
salah pegang berdiri itu. Oh iya, tapi kalau yang satu lagi yang ada 
kelainan darah yang tadi itu anak ini nggak ada masalah normal aja kalau 
dia temennya ada yang lari dia takut nanti keluar kayak ada kasus yang 

85 
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juga membutuhkan guru 
pendamping. Setiap anak yang memiliki kebutuhan khusus di sekolah 
inklusi masing-masing per anak diberi guru pendamping untuk 
memudahkan dalam menerima pelajaran. Dan mereka akan dibutuhkan 
saat ABK benar-benar kesulitan dalam menerima pelajaran atau kegiatan 
lain di luar kelas. anak tunarungu memiliki tingkat pendengaran yang 
berbeda-beda, jadi dapat dipastikan bahwa guru pendamping maupun guru 
mata pelajaran dapat menyeimbangkan suara yang dikeluarkan. Metode 
pelajarannya disini kadang diberi tugas seperti menghafalkan surat, 
membaca dan menulis.  Kadang juga proses pembelajarannya dapat 
dilakukan dengan gerak tangan untuk membentuk isyarat. Selain anak 
tunarungu di tempatkan di kelas reguler, terkadang bagi mereka yang 
kesulitan dalam menerima mata pelajaran ia akan dimasukkan ke kelas 
tambahan setelah selesai sekolah untuk mendalami mata pelajaran yang 

83 
 

2. Tunadaksa 
Yang dimaksud anak tunadaksa merupakan anak yang memiliki 

keterbelakangan pada anggota tubuhnya secara fisik sehingga harus 

membutuhkan kursi roda ataupun sejenisnya. Dan prosesnya pembinaan 

ini mungkin sedikit berbeda dengan tunarungu yang membutuhkan guru 

pendamping, di sini menjelaskan tentang sosialisasinya dengan orang 

sekitar. 

seperti cacat dari salah satu anggota tubuhnya. Alhamdulillah, mereka 
masih mampu mengikuti kegiatan sekolah dan belajar dengan semangat 
seperti menulis, membaca, menghafalkan dan sholat, keseluruhannya 
dilakukan sama dengan anak tunarungu tadi. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, mereka juga dimasukkan ke kelas reguler yang bercampur 
dengan anak non ABK. Jika mereka cacat di tangan maka proses 
menulisnya akan diusahakan sebisanya dibantu dengan guru pendamping. 
Alhamdulillah, disini tidak ada yang cacat tangan, hanya saja cacat di 
kaki, dulu pernah ada yang menggunakan kursi roda dan untuk kelasnya 
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berjalannya waktu mereka lebih mudah menerima mau melaksanakan 
salat Dhuha. Tetapi sebelumnya mereka tidak mengetahui kenapa harus 
melakukan seperti itu?  maka kita harus menyampaikan informasi yang 
mudah diterima anak-anak ini.  

Yang kedua adalah tilawah, dimana progam ini diwajibkan untuk 
anak mulai kelas 7 sampai 12, informasi ini sebenarnya anak tunarungu 
mampu membaca al-
seperti hasil pencapaian hafalan anak. Sehingga orang tua tahu anak ini 
tadi hari ini belajar apa saja, misalnya 
hafalkan al- Kalau orang tua bisa bekerja sama 
dengan sekolah maka hasil belajar yang dicapai oleh anak utamanya 
tunarungu akan baik. Sebaliknya jika anak tidak bisa membedakan suara 
makhrajnya walaupun masih mampu membaca tapi tidak memberikan 
target yang sama bagaimana bisa mencapai targetnya?. Yaitu memberi 
keringanan bagi anak yang baru belajar membaca dan menghafal huruf 
hijaiyyah kalau gitu nggak papa jadi lancar itu boleh membaca hanya satu 
ayat saja. Jadi ketika sudah kelas 11 itu harus dikasih sumber dasar hukum 
yaitu ini dasar hukumnya (hadist tentang membaca al- -
fatihah membaca surat pilihan meskipun 1 ayat. Dan ayat itu tidak kita 
kasih tahu, akan kita kasih tahunya setelah ia mampu membaca yang cuma 
satu ayat itu.  

Untuk siswa reguler, mereka lebih mudah diarahkan sedangkan bagi 
anak tunarungu harus menggunakan tekanan tanpa terlalu menekan 
mereka. progam disini yang bagus untuk mereka adalah tilawah, tahfid 
dan seluruh anak-anak wajib mengikutinya, akan tetapi masing-masing 
anak tidak diberikan target yang sama.  Bagaimana bisa nanti anak yang 
baru Iqro 12 disuruh mengafal semua seperti temannya yang sudah 
mencapai juz 29 dan hanya ia yang tersisa. Tetapi rata-rata anak-anak ini 
dibekali dengan memulai hafalannya dari Juz Amma yang isinya surat 
Annas Al-Falaq Al-Ikhlas dan seterusnya. Pembiasaan surat yang kamu 
baca itu bisa dibaca saat salat nggak papa ya dibaca saja, itu boleh satu 

82 
  
Sedangkan proses penggunaan strategi dalam pembinaan Ukhwah 

Islamiyah terhadap anak tunarungu menurut kepala sekolah SMP al-

Firdaus Sukoharjo 
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Proses pelaksanaan pembinaan Ukhwah Islamiyah ini juga 

membutuhkan beberapa media dan metode, sebab dalam strategi jika tidak 

ada keduanya maka bukanlah strategi melainkan hanya sebuah proses 

tanpa hasil yang baik. Dan strategi ini dapat digunakan oleh semua siswa 

baik inklusi maupun reguler untuk mengetahui seberapa anak tunarungu 

mampu berkomunikasi dan beradaptasi dengan teman-temannya utamanya 

di kelas. 

misalnya menanyakan materi kita hari ini adalah tentang Akhlak. 
Contohnya berbakti kepada kedua orang tua, kita sampaikan kepada anak 

siapa yang tercepat langsung angkat tangan. 
berangkat se  dan ini contohnya. Pada saat guru 
mata pelajaran menyampaikan tidak harus tidak melulu yang dilihat anak-
anak yang reguler tetapi anak yang berkebutuhan khusus juga.  Adapun 
mereka yang belum memahami pertanyaan guru tadi, makanya semua 
guru itu harus mengetahui seluruh anak didiknya kalau tidak paham ya 
bisa bertanya kepadanya. Begitu pula kalau belum lancar mendengarkan 

81 
 
Lain halnya dengan proses pembelajaran di kelas, adapun proses 

atau tata cara yang dilakukan oleh guru PAI dalam pembinaan Ukhwah 

Islamiyah antara komunikasi maupun sosialisasi pada anak tunarungu di 

luar kelas yang dapat di terapkan di lingkungan masyarakat. 

pembelajaran semester ini tidak ada nilai yang tidak disesuaikan dengan 
nilai akademik. Artinya, hasil dari proses masing-masing pembinaan 
sosialisasinya dengan melakukan perbuatan yang disesuaikan oleh 
karakteristiknya, yaitu melakukan suatu pembiasaan. Contohnya di awal 
ini telah diperintahkan untuk melaksanakan sholat Dhuha, maka seiring 
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Strategi atau proses pembinaan Ukhwah Islamiyah terhadap siswa 

berkebutuhan khusus di SM al-Firdaus bermacam-macam disesuaikan dengan 

tiap anak yang memiliki kemampuan dan kebutuhan berbeda-beda. Pada hasil 

penelitian ini, yang akan di bahas meliputi tunarungu, tunadaksa dan 

tunagrahita. 

1. Tunarungu 
Yang pertama adalah strategi pembinaan Ukhwah Islamiyah 

terhadap tunarungu, dimana menjelaskan tentang prosedur sebelum 

pelaksanaannya, menurut ibu Misriyah selaku guru PAI yang mengajar 

mulai dari kelas 9 sampai kelas 12. 

pendengaran, biasanya mereka masih mampu beradaptasi karena memiliki 
visual pengelihatan yang masih dapat digunakan dengan baik. Dari segi 
pembinaan Ukhwah Islamiyah ini berarti kan masuk ke Islamic Studies 
kalau disini, atau Pembelajaran Agama Islam, nah disini yang perlu 
diperhatikan adalah kita harus mengetahui tingkat kemampuan secara 
akademik. Apakah ini bisa mengikuti pembelajaran secara normal atau 
tidak, misalnya dengan mengerjakan PR atau di kelas dengan klasifikasi79 
Pendidikan Agama Islam. Agar selalu statis, kita melakukan berbagai 
proses saat jam pelajaran seperti menggunakan media bisa dilihat juga 
dengan tulisan, ini karena kemampuan yang sudah baik maka dia akan 
paham. Bisa dilihat ketika guru menginstruksikan sebuah materi untuk 
disampaikan oleh murid misalnya, menghafal ayat. Seperti itu kalau tidak 
yakin yaa tidak bisa mengikuti secara keseluruhan. Kecuali pada saat yang 
diharapkan bisa memberikan alur yang sederhana yang bisa dipahami oleh 
seluruh anak-anak. Sejauh ini tidak ada masalah, hal seperti itu wajar 
karena memang ada keterbatasan komunikasi dan informasi yang diterima 
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peserta didik ABK. Maka bu Mishriyah selaku guru mata pelajaran Islamic 

Studies menjelaskan bahwa 

 guru pembimbing yang pertama mendampingi anak ABK di 
kelas, yang kedua bekerjasama dengan guru mata pelajaran dengan materi 
yang disampaikan. Perannya memodifikasi buku pelajaran tiap semester 1-2, 
misalnya untuk materi kelas 8 apa aja unitnya pokoknya ini udah di acc dan 
nanti diurutkan sendiri. Yang ketiga memberikan motivasi sama yang 
pertama. perlu mendampingi kerjasama-kerjasama dengan anak ABK, 
orangtuanya. Yang kedua kerjasama dengan guru ketika memberi motivasi 
pada siswa. Kemudian membuat perencanaan pembelajaran (RPP) inklusi 
isinya materi, kemudian prosesnya, bagaimana hasilnya, bagaimana solusinya. 
tapi kalau ke rumah seperti saat ini nggak buat RPP. Sedangkan guru mapel 
membuat RPP secara global tetapi tetap pada unit brainer yang isinya ada 
bagian diferensiasi untuk anak khusus. Misalnya pada saat materi pelajaran 
fiqih tentang bab binatang halal-haram unitnya ditunjukkan berupa gambar 
binatang yang boleh atau tidak dimakan. Seperti saat kita menunjukkan 
sebuah gambar, binatang babi misalnya, nah ini kita tunjukkan ke peserta 
didik yang ABK ataupun semuanya, 

Nah jika jawaban dari ABK salah nanti kita tunjukkan dalilnya 
larangan memakan binatang haram. Bagi tunarungu dia disarankan untuk 
membaca aja, sedangkan gurunya yang nyariin halaman yang harus dibaca. 
Kalau enggak bisa, disarankan membuat RPP Inklusi77. ciri khas RPPnya 
sedikit berbeda dengan guru mapel, contohnya: 

Mata Pelajaran: Agama Islam  
Materi: Binatang Haram  
Proses: menentukan hewan yang dimakan dan tidak dimakan dalam 

   Islam 
Hasil: masih belum bisa atau keliru membedakan antara Sapi dengan 

  Anjing 
Misalnya dari gambar Sapi, karena anak tidak atau belum mengenal 

macam-macam hewan secara langsung dengan catatan gerakan secara 
langsung; yang kedua, dikenalkan kembali oleh pendamping. Tapi kalau 
khusus guru pendamping itu hanya mata pelajaran saja, tadi seperti itu isinya 
kalau kalau tujuan pembelajarannya ada 3 dan agak beda dengan tujuan dari 

78.  
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11 Ruang Bendahara 1 
12 Aula 1 
13 Ruang Bimbingan Konseling 1 

14 
Ruang Guru 

(ruang  putra dan ruang guru putri) 
2 

15 Ruang Inkusi (Ruang Terapi) 1 
16 Ruang Kepala Sekolah 1 
17 Ruang Life Skill (Ketrampilan) 1 
18 Ruang Makann 4 
19 Ruang OSIS 1 
20 Ruang PLT Kepala Sekolah 1 
21 Ruang PPDB (Ruang Pusat Belajar Guru) 1 
22 Ruang Struktural 1 
23 Ruang Tamu 1 
24 Ruang Tata Usaha 1 
25 Ruang UKS 1 

26 
Sanitasi  

(6 untuk guru dan 8 untuk siswa) 
14 

27 
Kantin 

(toko/ koperasi) 
1 

Total 51 

    

B. Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Ukhwah Islamiyah Terhadap Siswa 

Berkebutuhan Khusus Di SM Al-Firdaus Sukoharjo 

Penelitian ini juga berhubungan dengan guru pendamping yang akan 

selalu mendampingi peserta didik disaat guru mata pelajaran memulai 

pengajarannya di kelas. dan telah diketahui bahwa guru mata pelajaran 

berperan dalam proses pengajaran, menentukan nilai peserta didik. Sedangkan 

guru pendamping masih belum diketahui tugasnya selain mendampingi 
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j. Balance artinya keseimbangan intelektual, jasmani dan emosi untuk 

mencapai kesehatan diri dan orang lain. 

 

7. Data Sarana prasana di Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo 

 Sarana prasana di sekolah merupakan suatu obyek yang akan menjadi 

pelengkap dari manajemen pendidikan. dimana sarana prasana ini akan 

menjadi alat untuk membantu peserta didik dalam mengikuti progam 

kegiatan belajar mengajar di kelas maupun diluar kelas. Sarana prasana 

inilah akan menjadi bentuk tolak ukur kesuksesan dalam dunia pendidikan 

terutama pada sekolah inklusif. Dibawah ini merupakan keseluruhan data 

sarana prasana yang tercatat dari SM al-Firdaus Sukoharjo: 

Table 3 Data Sarana Prasana 

No Nama sarana prasana Jumlah 
1 Ruang Kelas 9 

2 
Ruang Laboratorium 

(laboratorium IPA dan Laboratorium 
Komputer) 

2 

4 Ruang Perpustakaan 1 
5 Dapur 1 

6 
Gudang 

(2 gudang umum dan 2 gudang khusus) 
4 

7 Kamar/ Rumah Penjaga Sekolah 1 

8 
Lapangan Futsal 

(untuk lainnya dan sebagai ruang olahraga) 
1 

9 
Mushola 

(ruang ibadah putra-putri) 
1 

10 Pos Satpam 1 
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d. Communicator yaitu cara mngekpresikan ide dan informasi dengan 

rasa percaya diri, kreatif menguasai lebih dari satu bahasa dan 

berbagai model komunikasi. Belajar dan bekerja dengan efektif dan 

bersedia bekerjasama 

e. Principled artinya integritas, ketulusan dan kejujuran, menghormati 

harga diri seseorang, kelompok dan masyarakat, serta bertanggung 

jawab atas semua tindakan.  

f. Caring yaitu menanamkan rasa kasihan kepada orang lalin, ingin 

membantu, menghormati kebutuhan dan perasaan orang lain serta 

kesungguhan dan keikhlasan dalam memperbaiki hidup dan 

lingkungan 

g. Reflective artinya mengetahui, mengakui, mengikuti, mengerti, 

memikirkan yang telah dipelajari dan dialami dalm rangka 

pembelajaran dan pengembangan diri 

h. Thinker artinya perpikir kritis, inisiatif, kreatif dalam menggali 

masalah serta menyampaikan alasan dan keputusan dengan tetap 

menghargai etika social 

i. Open minded yaitu menghargai pandangan budaya, nilai-nilai, tradisi 

dari otang lain. Membiasakan untuk mencari dan mengevaluasi 

beberapa pandangan serta mengemmbangkan diri dari pengalaman 

pengetahuan yang didapat 
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berkebutuhan khusus diterima di sekolah ini. Sehingga, setiap guru 

pendamping yang telah dipilih oleh kepala sekolah atau guru inklusi 

masing-masing dapat mengetahui ABK dengan karakteristik dan 

kebutuhan berbeda-beda. 

 

Gambar 2 Data Rombongan Belajar 

6. Profil pengajaran di Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo 

a. Risk taker artinya mengenal situasi baru yang tidak biasa dengan 

semangat dan berpikir ke depan serta mandiri untuk menggali peran, 

ide, strategi baru dan handal demi perbaikan. 

b. Inquiry yaitu cara siswa belajar melakuka penelitian dengan cara 

membaca, mengamati, menyelidiki dan mengembangkan, baik sendiri 

atau bersama-sama dengan teman dengan tanpa adapaksaan dan dikte 

dari guru 

c. Knowledgeable artinya rasa ingin tahu yang tinggi tentang ilmu 

pengetahuan apapun atau informasi-informasi yang datang dari 

sekitarnya 
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selanjutkan, dalam kegiatan belajar mengajar (KMB) peserta didik di bagi 

menjadi beberapa kelompok belajar dan di tempatkan pada kelas-kelas 

sesuai dengan tingkatannya.  

 

Gambar 1 data PTK dan PD 

 
 Adapun kelas di SMP al-Firdaus ini dibagi menjadi 5 kelompok atau 

rombongan belajar diantaranya rombongan belajar kelas 7 yang berjumlah 

28 siswa, rombongan belajar kelas 8 berjumlah 40 siswa, rombongan 

belajar kelas 9 berjumlah 34 siswa dan setiap kelas reguler terdapat anak 

brkebutuhan khusus. Untuk ABK ini membutuhkan 2 guru yang masing-

masing memiliki tugas tertentu, guru sebagai mata pelajaran dan guru 

sebagai pendamping bagi ABK. GPK (guru pendamping Khusus) bertugas 

mendampingi peserta didik dari pertama jam pelajaran hingga akhir jam 

pelajaran.  Setiap ABK memiliki 1 orang GPK, dan mereka telah 

mendapatkan pengarahan untuk mendampingi ABK sejak peserta didik 
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Fatimah, S.Pd, 

W. Mishriyah S.Pd.I, S.Pd 

Kelas 11 
Umi Nopiarti, M.Pd, 

Ahmadyasin, Hp, S. Th I, M. Pdi 

Kelas 12 
Rany Maharani, St, 

Muslimin, S.Pd 

Librarian 
Yeni Kurna, A. Md. Pus, 

Iskawati, S.Pd 

8 Administrasi dan kasir 
Sri Sukamti, SE 

Tri Astute Kusuma Ningsih, A.Md, 
Dian Hapsari A.Md 

9 
Keamanan 

Suwarji 
Hartono 

Dwi Hartono Putro 
Joko Arianto 
Sudarsono 

Bis Sekolah Sri Maryono 
 

5. Data guru dan siswa di Sekolah Menengah al-Firdaus Sukoharjo 

 Sekolah terbaik dengan progam unggulan yang sangat hebat tentunya 

memiliki tenaga pendidik dan karyawan serta peserta didik sebagai 

pelengkap dalam suatu lembaga pendidikan. Dan di sekolah ini sesuai data 

yang telah didapat dari dinas pendidikan dan kebudayaan baru-baru ini 

telah mencatat dari hasil pendataan pada tanggal 13 juni 2020. Dengan 

hasil, terdapat 11 guru, 9 Tenaga Pendidik, 20 PTK dan 102 peserta didik. 
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4 Kepala Sekolah SMP Umi Nopiarti, S.Pd 
5 Kepala Sekolah SMA Muslimin, S.Pd 

6 

Guru Mata Pelajaran 
SMP-SMA 

 

Studi Agama Islam 
W. Misrhriyah, S.PdI 

Tri Lestari, S.Pd 
Tahfidz Wahidin Azhari, S.Pd 

Bahasa Indonesia 
Dwi Prihanto S.Pd 

Umi Nopiarti, M.Pd 
Bahasa Jawa Sri Lestari,Ss 

Bahasa Inggris 
Danang Catur, S.Pd 
Tri Wahyuni, S.Pd 

Bahasa Arab 
Nanda Dwi Prayogi, S.Pd 

Ahmad Yasin, S.Th.I, M.Pi 

Bahasa (Piihan) 
Duta Treizi, A.Md (Mandarin) 

Bangkit S, S.S (French) 
Sita Ade, Ss (Deutch) 

Matematika 
Farida Esti W, S.Pd 

Fatimah Djarot, S.Pd 
Muslimin, S.Pd 

Pengetahuan Alam 

Susilo, S.Pd dan Rani Maharani, S.P 
(Biologi) 

Rifka IP, ST (Chemistry) 
Ashyarul F, ST (Physics) 

Studi Sosial 

Alkhaf Ashari, M.Pd 
Prihanto, M.Si 

Shinta Khoiru Nimah, S.Pd 
Fatimah, S.Pd 

Keseniaan 
Hafidz Mabruri 
Tri Febrianto 

Ilmu Teknologi Rezsa Primanda, SE 
Psikologi Drs. Saryana 

Inklusi 
Lilik Yulianti, S.Pd 
Siti Magfiroh, S.Pd 

7 
Wali Kelas  

Kelas 7 Dwi Prihanto, S.Pd 
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6) Mendorong warga sekolah untuk mewujudkan lingkungan ideal 

(bersih, sehat, sejuk dan indah) melalui kegiata pelestarian fungsi 

lingkungan, pencegahan terjadinya pencemaran dan kerusakan 

lingkungan hidup. 

 

c. Tujuan 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, pengetahuan serta 

ketrampilan hidup mandiri dalam lingkungan yang kompetitif 

 

2) Mewujudkan lulusan yang kompetitif dan Islami serta memiliki 

kesiapan untuk mengikuti jenjang pendidikan lanjut.  

3) Meningkatkan pengelolaan lingkungan di sekolah oleh warga 

sekolah melalui kegiatan-kegiatan pelestarian, mencegah 

terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dalam 

konsep pembelajaran 

 

4. Struktur Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo76 

Table 2 Struktur Pengurus SM al-Firdaus 

No Jabatan Nama 
1 Pimpinan Sekolah Hj. Eny Rahma Zaenah, SE,MM 
2 Kordinator  MYP Farida Esti Widayati, S.Pd 
3 Wakil Kordinator MYP Asyharul Fachruda, S.T 

                                                           
76 SMART PARENTS GUIDE We Engage, We Learn, We Contribute  
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3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Menengah al-Firdaus Sukoharjo 

a. Visi  

1) Terwujudnya sumber daya insani tingkat sekolah menengah 

pertama yang kopetentif dan islami serta maslahat bagi 

masyarakat berdasark al- -Sunnah. 

2) Terwujudnya sekolah yang unggul dalam pengelolaan lingkungan 

melalui kegiatan pelestarian fungsi lingkungan, pencegahan 

terjadiny apencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 

 

b. Misi 

1) Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 

pengembangan sumber daya insan yang kompetitif dan islami 

2) Mengembangkan sekolah yang berkualitas dengan menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen yang islami 

3) Mengembangkan pembelajatran yang aktif, efektif, dan 

menyenangkan dengan mempertimbangkan keberagaman peserta 

didik 

4) Mengembangkan sumber daya pendidikan yang diperlukan untuk 

penyelenggaraan sekolah yang bermutu 

5) Melahirkan sekolah sebagai lembaga dakwah Islamiyah dalam 

arti luas 
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k. Tanggal SK Izin Operasional : 2005-09-26 

l. Kebutuhan Khusus Dilayani : B,C,C1,D,D1,E,F,H,I,J,K,O,Q 

m. Nama Bank : BPD JAWA TENGAH... 

n. Cabang KCP/Unit : BPD JAWA TENGAH CABANG 

SUKOHARJO... 

o. Rekening Atas Nama : HIBAHBOS-SMPALFIRDAUS... 

p. Luas Tanah Milik : 1 

q. Luas Tanah Bukan Milik : 850000 

r. Status BOS : Bersedia Menerima 

s. Waku Penyelenggaraan : Sehari penuh (5 h/m) 

t. Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

u. Sumber Listrik : PLN 

v. Daya Listrik : 24000 

w. Akses Internet : Telkom Speedy 

x. Telepon: (0271) 721381, 721367 

y. Situs: www.alfirdausina.net  
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sekarang ini dipegang dan diamanahkan oleh anaknya bernama Hj. Eny 

Rahma Zaenah yang diawali dengan mendirikan TK al-Firdaus. 

Selanjutnya, secara bertahap yayasan ini mendirikan sebuah lembaga 

pendidikan untuk jenjang pendidikan lanjutan pada tahun 2005 dengan 

akta notaris no.46  pada 9 september 2005, sehingga didirikanlah SD al-

Firdaus di Banjarsari dan SM al-Firdaus di Pabelan.74 

 

2. Indetitas Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo75 

a. Nama Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP) al-Firdaus 

b. NPSN : 20330874 

c. Status : Swasta 

d. Bentuk Pendidikan : SMP 

e. Status Kepemilikan : Yayasan 

f. SK Pendirian Sekolah : 897.2/3928/LP/2005 

g. Kepala Sekolah : Umi Nopiarti, S.Pd 

h. Alamat: JL. Al kautsar, Pabelan, Kartosura, Gumpang Lor, Pabelan, 

Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57169  

i. Tanggal SK Pendirian : 2005-09-26 

j. SK Izin Operasional : 897.2/3928/LP/2005 

                                                           
74 data dari Sekolah Menengah al-Firdaus Surakarta 
75 Sekolah Menengah Pertama al-Firdaus Surakarta 
(https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/24FCB91322C47AD5ACCE#, diakses pada  11 
Juni 2020 pkl 11:45:33.610) 
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BAB III 

DESKRIPSI DATA 

 

A. Profil Sekolah Menengah Al-Firdaus Sukoharjo 

1. Sejarah Sekolah Menengah al-Firdaus Sukoharjo 

 Sebelum didirikannya SM al-Firdaus, terdapat perjuangan yang sangat 

besar dimulai dari sebuah keluarga yang memiliki bisnis percetakan 

bernama PT Tiga Serangkai dengan pemiliknya Hj. Abdullah Marzuki dan 

Hj. Siti Aminah. Beliau mengembangkan sebuah misi dengan tujuan 

untuk mengembangkan pendidikan agama Islam di lingkungan 

masyarakat. Sehingga dari perjuangan ini, mereka berjihad dengan 

mendirikan sebuah pondok pesantren sebagai tempat anak-anak untuk 

mendalami ilmu-ilmu agama Islam berbasis boarding school yang diberi 

nama Pondok Pesantren Modern Islam (PPIM) Assalam tahun 1982 di 

Sukoharjo.  

 Tak lepas dari perjuangan tersebut, keluarga ini kemudian mendirikan 

sebuah sebuah lembaga pendidikan Islam yang mampu menampung 

masyarakat luas dengan mutu dan kualitas terbaik atas tuntunan 

masyarakat, disebabkan maraknya dinamika pendidikan Islam yang 

semakin luas saat itu. Dan pada tanggal 17 maret 1997 didirikanlah 

lembaga yang diberi nama yayasan lembaga pendidikan al-Firdaus   yang 
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Proses penyesuaian anak berkebutuhan khusus dilakukan dengan 

berbagai cara diantaranya meliputi pendekatan antar kelompok, latihan 

mengembangkan minat dan bakat, mengajarkan cara berkomunikasi dan 

sosialisasi serta memberikan layanan yang sesuai dengan kekurangannya 

dengan baik sebagai bentuk tercapainya masyarakat inklusif73 

                                                           
73 Saifuddin, 
(https://www.kompasiana.com/saiffudin/5bfd7d9aaeebe16bdd013017/penyesuaian-diri-pada-anak-
berkebutuhan-khusus diakses pada 28 November 2018) 
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(4) Tunaganda, Adalah sebuah kelainan yang dialami oleh anak 

dengan mengalami 2 kelainan atau kekurangan yang menjadi 

hambatan untuk tumbuh dan berkembang.72 Utamanya 

tunaganda dibagi menjadi beberapa kelompok, diantaranya: 

(a) Tunarungu dan tunanetra 

(b) Tunarungu dan tunawicara 

(c) Tunanetra dan tunawicara 

(d) Tunarungu dan tunagrahita 

(e) Tunadaksa dan tunarungu 

 

c. Penyesuaian Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam tahap ini, anak berkebutuhan khusus perlu diberikan sebuah 

layanan yang sesuai dengan kelainannya agar mereka mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekolah maupun masyarakat. 

Penyesuaian diri pada anak berkebutuhan khusus dapat diperhatikan dari 

segi kognitif, kondisi fisik dan mental serta psikis. 

Pada penyesuaiannya di lingkungan masyarakat, diperlukanlah guru 

atau seseorang yang mampu membimbing anak ABK untuk 

mengembangkan perilakunya terutama dalam bidang social maupun 

pendidikan. proses ini memerlukan beberapa tahap dan alat yang 

mumpuni agar mereka dapat belajar dengan baik dan lancar. 
                                                           
72 Oki Dermawan, jurnal STRATEGI, 886 
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(3) Anak genius (extremely gifterd) 

(4) indigo 

b) Keterbatasan mental (subnormal) 

(1) Tunagrahita  

 Merupakan sebuah kelainan yang disebabkan oleh 

keterbelakangan mental, mental subnormal atau lemah 

ingatan. Anak dapat dikategorikan mengalami tunagrahita jika 

anak tersebut memiliki ingatan atau kecerdasan dibawah IQ 

rata-rata anak normal lainnya, sehingga dalam kegiatan 

belajar mereka harus dibimbing secara khusus oleh para 

pengajarnya.71  

(2) Anak lamban belajar (slow learn) 

(3) Anak berkesulitan belajar khusus 

(4) Autisme 

c) Gangguan dari Aspek Karakterisrik Sosial 

(1) Tunalaras, kelainan perilaku pada anak 

(2) Tunawicara, kelainan pada anak yang disebabkan oleh 

gangguan bicara 

(3) Hiperaktif 

                                                           
71 Effendi, Pengantar, 88 
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gerak. Lain halnya menurut The United Cerebral Palsy 

Assosiations mengatakan, kelainan tersebut disebabkan oleh 

adanya luka pada otak, yang menjadikan penghalang pada 

anggota gerak sehingga dapat digambarkan sebagai kondisi 

dimana anak mengalami lemah, lumpuh dan tidak adanya 

penyimpangan fungsi gerak yang disebabkan oleh patologi pusat 

gerak pada otak69. 

  Bagi anak cerebral palsy, selain tidak dapat 

menggerakkan anggota tubuhnya, mereka juga mengalami 

gangguan pengelihatan, bicara dan pendengaran. Untuk 

gangguan bicara pada anak cerebral palsy ada beberapa kelainan 

yaitu dysarthria (gangguan bicara pada sirkulasi akibat lemahnya 

otak), voice dzsorder (gangguan pita suara), delayed speech 

(gangguan yang disebabkan oleh keterbelakangan mental dan 

disfungsinya otak), aphasia (gangguan bahasa verbal), stuttering 

(gagap).70 

2) Gangguan dari Aspek Mental 

a) Anak Unggul (Supernormal) 

(1) Anak mampu belajar cepat (rapid learner) 

(2) Anak berbakat (gifted) 

                                                           
69 Effendi, Pengantar, 118 
70 Ibid, 129 



54 
 

 
 

(2) Sedang, yang memiliki keterbatasan motoric dan mengalami 

kordinasi sensorik. Hal sepeti itu dinamakan sebagai 

tunadaksa ortopedi (orthopedically handicapped), yang juga 

memiliki beberapa kelompok dalam kelainan tunadaksa 

ortopedi yaitu poliomyelitis, paraplegia, arthimitis, 

tubercolusis tulang, osteomyelitis, hemiplegia, muscle 

dystrophia, amputasi anggota gerak pada tubuh, kelainan 

pertumbuhan anggota, cacat pungngung.  

(3) Berat, yang memiliki keterbatasan total serta tidak mampu 

dalam melakukan gerakan fisik. Hal seperti itu dinamakan 

sebagai tunadaksa saraf (neurogically handicapped) yaitu 

yang berhubungan dengan kelainan saraf pada otak, biasanya 

penderita tersebut dialami pada seorang anak yang 

mengalami cerebral palsy 

d) Cerebral Palsy 

 Cerebal palsy berasal dari kata cerebral yang berarti otak dan 

palsy yang artinya kelainan atau gangguuan pada otot. Sehingga 

disatukan menjadi kelainan pada otak yang mengakibatkan 

gangguan pada otot dan tulang. Sedangkan cerebral palsy dapat 

didenfisikan sebagai gangguan yang terjadi pada otak sehingga 

mempengaruhi kinerja pada otot atau tulang pada fungsi anggota 
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(6) Anak dapat melihat sebagaian akibat tertentu yang didapat 

kemudian67 

c) Tunadaksa (poliomyelitis) 

 Secara etimologis, tunadaksa merupakan seseorang yang 

mengalami kelainan atau kesulitan dalam mengoptimalkan fungsi 

anggota tubuh dikarenakan ada luka, penyakit, pertumbuhan yang 

salah bentuk sehingga mengakibatkan penurunan pada 

kemampuan ketika melakukan gerakan gerakan-gerakan tubuh 

tertentu. 

 Secara denfinitif, tunadaksa adalah sebuah kelainan fungsi 

pada anggota tubuh yang disebabkan oleh berkurangnya 

kemampuan anggota tubuh dalam menggerakkan fungsinya 

secara normal karena luka akibat kecelakaan, penyakit atau 

kelainan neuromuscular dan struktur tulang yang bersifat bawaan 

sehingga perlu mereka perlu ditangani dengan alat bantu agar 

dapat bergerak.68 

Tunadaksa dapat di klasifikasikan menjadi beberapa diantaranya: 

(1) Ringan, yang keterbatasannya masih mampu melakukan 

aktifitas fisik secara normal tetapi masih ditingkatkan dengan 

terapi 

                                                           
67Effendi, Pengantar, 32 
68 Ibid, 114 
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sebutan buta. Hal itu bisa terjadi ketika bayangan benda yang 

tertangkap mata tidak dapat diteruskan oleh struktur (kornea, lensa 

mata, retina, saraf). Selain itu pula terjadi karena kerusakan pada 

kornea mata, lensa mata yang kering, keruh dan keriput serta saraf 

yang ada di otak mengalami gangguan.64  

Anak yang mengalami tunantera dibagi menjadi 2 kelompok 

yaitu educationally blind65 dan the partially sighted/ low vision66. 

Selanjutnya kelainan tersebut memiliki beberapa tingkatan yang 

menjadi sebuah gradasi pengelihatannya, sehingga dikelompokan 

menjadi beberapa diantaranya: 

(1) Anak tunanetra total bawaan (diderita sebelum usia 5 

tahun) 

(2) Anak tunanetra total yang dideritasetelah usia 5 tahun 

(3) Anak tunanetra sebagaian karena factor bawaan 

(4) Anak tunanetra sebagaian akibat sesuatu yang didapat 

kemudian 

(5) Anak dapat melihat sebagaian karena factor bawaan  

                                                           
64 Ibid, 30 
65 Educationally blind: anak yang mengalami gangguan tidak dapat menggunakan indera 

penglihatannya untuk belajar pada media cetak. Dan mereka harus mendapatkan pelayanan khusus 
untuk menunjang pembelajarannya dengan visual senses (sensorik lain diluar pengelihatan) 

66 The partially sighted/ low vision: anak yang memiliki pengelihatan ynag masih berfungsi dengan 
baik yaitu diantara 20/70 -20/200 ataupun anak yang memiliki pengellihatan normal dan tajam, tetapi 
medan pandangannya kurang dari 20 derajat. Dan mereka dapat dibantu dengan menggunakan 
kacamata minus. 
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atau kondisi tertentu dengan memanfaatkan pengelihatan 

mereka, sehingga seringkali menghasilkan kesalahapahaman 

maksud atau berbeda penafsiran dari suatu peristiwa. Maka, 

anak tunarungu rata-rata memiliki problem yang nampak jika 

kita dapat cermati dengan benar yaitu: 

(1) Miskin kosakata 

(2) Sulit mengungkapkan bahasa yang mengandung arti 

sindiran 

(3) Kesukaran dalam mengatikan kata-kata abstrak 

(4) Kesukaran dalam menguasai irama dan gaya bahasa  

Selain kesulitan dalam mengartikan suara atau bahasa, 

anak juga mengalami gangguan dalam berbicara. Hal ini dapat 

diketahui dengan beberapa factor diantaranya: 

(1) Mereka kesulitan dalam mengatur volume suara 

(2) Mereka memiliki kualitas suara yang monoton 

(3) Mereka juga mengalami kesulitan dalam mengartikan 

pembicaraan yang cepat.63 

b) Tunanetra 

Tunanetra merupakan sebuah kelainan atau gangguan 

pengelihatan, biasanya orang-orang menyebut dirinya dengan 

                                                           
63 Effendi Muhammad, Pengantar Psiko Pedagogic Anak Berkelainan,( Jakarta: Sinar  Grafika 

Offset, 2006 )77 
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(1) Tes Behavioral 

 Behavioural obsrrvation Audiometry (BOA) 

 Visual Responsel Audiometry (VRA) 

 Play Audiometry 

(2) Electrophysical Test 

 Oto-Acoustic Emission (OAEs) (cochlear echoes), 

mengindentifikasi fungsi sel rambut koklea 

 Audiotory Brainstream-evoked Response Audiometry 

(ABR), tes yang dilakukan dengan cara menggali 

aktifitas elektikal sepanjang batang otak ke otak dengan 

alat electrodes yang diletakkan di kepala. 

 Electrocochlelgraphy (EcoG), alat yang digunakan 

untuk mengukur sinyar koklea dan saraf pendengaran. 

Diaman pasiennya harus dibawah tekanan bius. 

 Tymanometry, suatu alat yang menganalisis fungsi 

telinga bagian tengah serta yang menyediakan informasi 

mengenai gangguan pendengaran konduksif62  

 Dalam aktifitas berbicara atau komunikasi pada 

tunarungu, segala yang terekam pada otaknya hanyalah berupa 

visual. Kebanyakan dari mereka rata-rata memahami situasi 

                                                           
62 Ibid., 90 
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5 
Parah (>75 
dB) 

Orang ini disini tidak dapat belajar 
berbahasa dengan mengandalkan 
telinga meskipun telah didukung 
dengan alat bantu dengar. 

 
Anak yang kehilangan pendengaran biasanya memiliki 

kemampuan intelektual yang normal, namun ia memiliki 

karakteristik diantaranya: 

(1)  Keterebatasan dalam perkembangan bahasa karena 

kurangnya exposure terhadap bahasa lisan, khususnya 

apabila gangguan dialami saat lahir atau pada awal 

kehidupam. 

(2) Mahir dalam bahasa sandi, seperti bahasa isyarat 

(3) Memiliki kemampuan untuk membaca gerak bibir 

(4) Bahasa lisan tidak berkembag dengan baik, kualitas bicara 

agak monoton atau kaku. 

(5) Pengetahuan terbatas karena kurangnya exposure terhadap 

bahasa lisan 

(6) Mengalami isolasi social, ketrampilan social yang terbatas 

dan kurangnya kemampuan mempertimbangkan perspektif 

oranglain karena komunikasi terbatas61 

Anak tunarungu dapat diindentifikasi dengan berbagai tes 

yang tergantung pada tingkat perkembangannya, diantaranya: 

                                                           
61 Dinie, Psikologi, 89 



48 
 

 
 

Gangguan pendengaran biasanya diklasifikasikan dengan 

frekuensi yang dijabarkan dalam bentuk cps (cycles per sound) / 

Hz (herz), rata-rata orang normal memiliki frekuensi 18-18.000 Hz 

dan intensitas yang diukur dalam decibel (Db). Keduanya diukur 

dengan alat yang disebut audiometer dan dicatat dengan 

audiogram60. Selanjutnya terdapat beberapa tingkatan pada 

pendengaran yang disajikan dalam bentuk label dibawah ini: 

 
Table 1 pengelompokan tingkat pendengaran 

kelompok 
kategori 

hilangnya 
pendengaran 

keterangan 

1 
Ringan  (20-
30 dB) 

Mampu berkomunikasi dengan 
menggunakan pendengarannya. 
Gangguan ini merupakan ambang 
batas (border line) antara orang yang 
sulit mendengar dengah orang normal 

2 
Marginal 
(30-40 dB)  

Sering mengami kesulitan mengikuti 
suatu pembicaraan pada jarak 
beberapa meter 

3 
Sedang (40-
60 dB)  

Dengan alat bantu dengar atau 
bantuan mata, orang ini masih bisa 
belajar berbicara. 

4 
Berat (60-75 
dB)  

Orang ini tidak bisa belajar berbicara 
tanpa menggunakan teknik khusus. 
Gangguan ini dianggap sebagai yuli 
secara edukatif. 

                                                           
60 Dinie, Psikologi, 87 
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b. Klasifikasi dan Jenis Anak Berkebutuhan Khusus 

 Menurut Pak Efendi dari bukunya tentang 

menyatakan bahwa anak berkebutuhan 

khusus dapat dikategorikan menjadi 2 yaitu gangguan pada aspek fisik dan 

gangguna pada aspek mental. 

1) Gangguan dari Aspek Fisik 

a) Tunarungu 

Tunarungu merupakan sebuah gangguan, kekurangan, 

keterbatasan atau kurang tajamnya pada pendengaran. Biasanya 

orang-orang menyebut dirinya dengan sebutan tuli. Pendengaran 

normal umumnya terjadi apabila pancaran dari sumber bunyi yang 

bergetar dan masuk ketelinga, sehingga gendang telingan 

mengalami getaran suara, yang dilanjutkan bagian tulang-tulang 

telinga59 merespon dan bekerja secara berurutan hingga 

merangsang ke saraf yang kemudian  ditetruskan ke pusat 

pengertian. Sedangkan pada anak tunarungu, getaran-getaran suara 

yang masuk di telinga hanya direspon oleh tulang-tulang telinga 

tertentu sebab terdapat gangguan daerah tersebut. 

                                                           
59Tulang-tulang telinga dibagi menjadi 3, yaitu tulang telinga luar (daun telinga (auricula), liang 
telinga); tulang telinga tengah (gendang pendengaran (eardrum), tulang pendengaran (malleus, incus, 
stapes), rongga telinga tengah (cavum tympam), serambi (vestibule)); tulang  telinga dalam (saluran 
gelung setengan lingkaran (cornalis semi circularis), rumah siput (cochlea) 



46 
 

 
 

4. Siswa Berkebutuhan Khusus 

a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus memiliki beberapa istilah yang telah 

ditetapkan oleh WHO diantaranya meliputi Distability55, Handicaped56 

dan Impairment57.  Sedangkan di Indonesia biasanya menyebutkan 

sebagai anak distabilitas, berkebutuhan khusus ataupun anak berkelainan.  

Menurut beberapa ahli mereka menyebutkan makna dari anak 

berkebutuhan khusus sebagai seorang individu yang memiliki penanganan 

khusus disebabkan adanya keterbatasan pada salah satu dari anggota 

tubuhnya baik dari segi fisik maupun psikis. Adapun pengertian anak 

berkebutuhan khusus dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Republik Indonesia 2013 menjelaskan bahwa: 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami 

keterbatasan ataupun keluarbiasaan, biak fisik, mental-intelektual, social, 

maupun emosional yang berpengaruh secara signifikan dalam proses 

pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan  anak-anak 

58  

                                                           
55 Distability: suatu keterbatasan atau kekurangan yang dimiliki oleh seseoang namun di luar batas 
kemampuan seperti tampilan aktivitasnya masih dalam batas normal. (Rafael Lisinus, Pastiria 
Sembiring, PEMBINAAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (Sebuah Perspektif Bimbingan dan 
Konseling), (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020) 1 
56 Handicaped: ketidakbeuntungnya individu dari sesuatu yang dihasilkan sebab terhambatnya 
pemenuhan peran yang normal pada diri individu (Ibid, 1) 
57 Impairment: ketidaknormalan pada anggota tubuhnya yang menyebabkan gangguan pada fungsi 
anatomi tubuh serta gangguan pada hal psikologisnya (Ibid, 1) 
58 Dinie, Psikologi, 1 
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 Qudwah artinya kuat, yaitu setiap kaum muslimin sama-sama 

saling menguatkan agar saudara-sauudara seimannya tetap teguh, 

tegar dan selalu sabar dalam menjunjung tinggi agama Islam serta 

iman yang ada di dalam hatinya demi tercapainya sebuah 

masyarakat yang damai dan tunduk dibawah naungan Islam. 

3) Menciptakan Mahabbah 

 Mahabbah adalah cinta, yaitu sesamam saudara muslim saling 

mencintai. Mencintai dapat dilakukan dengan saling tolong-

menolong, memberi nasehat, memberi sesuatu dan mendoakan 

saudaranya. Sebab Allah sangat mencintai hambaNya yang juga 

mencintai dan menyayangi sesamanya maupun makhluk ciptaan 

Allah. 

 

e. Perusak Ukhwah Islamiyah  

1) Menyakiti saudaranya, dari perkataan maupun perbuatan 

2) Memutuskan tali silaturrahmi 

3) Tidak melaksanakan  

4) Memiliki perasaan benci terhadap saudaranya 

5) Bersikap seperti kaum munafiq  
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7) Mendoakan saudara-saudaranya dari kejauhan 

 Suatu hal yang sangat istimewa walaupun didapatkan dari jauh 

adalah doa. Strategi ini merupakan langkah menjalin ukhwah 

Islamiyah yang paling mudah dan mampu dilakukan oleh semua 

orang bahkan segala usia. Doa merupakan senjata paling ampuh 

yang mampu mengubah nasib seorang mukmin yang awalnya 

buruk menjadi baik. Hal seperti inilah yang dapat dijadikan 

sebuah kado atau hadiah terbaik untuk saudaranya. 

 

 
 

berada di kejauhan untuk orang yang berada di kejauhan untuk 
 

 
 

d. Keutamaan Ukhwah Islamiyah54  

1) Menciptakan Wihdah 

 Wihdah adalah persatuan, yaitu yang menciptakan persatuan 

antar suku, ras, budaya, bangsa dan negara sehingga terciptakan 

suatu keharmonisan anatar individu dengan individu lain yang 

 

2) Menciptaan Qudwah 

                                                           
54 Cecep Sudirman Said, Terwujudnya Organisasi yang 

-2016) 120   
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-bantah dengan saudaramu, 
janganlah pula mencandainya secara berlebih-lebihan, dan 
janganlah engkau memberikan janji kepadanya kemudian engkau 

 
 

6) Tidak meng ghibah tentang mereka 

 Ghibah atau bergosip adalah membicarakan tentang orang lain 

baik sebuah kejelekan maupun kebaikan hingga dapat 

menimbulkan perasaan benci maupun iri juga merugikan 

saudaranya. Umumnya ghibah sering dilakukan oleh seseorang 

yang tidak memiliki bahan pembicaraan yang layak untuk teman-

temannya. Sebagai seorang muslim hendaklah berhati-hati dalam 

berbicara atau selalu menjaga lisan. Karena lisan sangat tajam 

seperti pedang daripada pedang itu sendiri. Dari strategi ini, 

seorang muslim diajarkan untuk menjadi emas yang diam 

daripada perak. Jika ia tidak menjaga lisannya maka diibaratkan 

seperti memakan bangkai saudaranya. 

lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha 
12]53. 
 

 

 

                                                           
53 Depatemen Agama RI Mushaf Al- . (Jakarta: CV. Pustaka Al-Kautsar) 517 
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yang munkar, dan beriman kepada Allah.
110)52 

Dalam strategi yang memuat dalil diatas ini menegaskan bahwa 

manusia merupakan khalifah di bumi yang bertugas 

menyebarkan amar ma

mukmin wajib dirinya menasehati kawannya untuk berbuat baik 

dan meninggalkan perbuatan yang buruk. Langkah ini 

merupakan langkah tersulit bagi seorang mukmin kecuali jika ia 

menjalankan dengan ikhlas, maka Allah akan mengganti 

usahanya yang telah ia lakukan dengan sesuatu yang baik. 

 
5) Selalu berbuat baik dan menepati janji pada saudaranya 

 Langkah dalam menjalin Ukhwah Islamiyah ini sering 

diabaikan oleh orang mukmin. Sebab setiap manusia masing-

masing memiliki kepentingan dalam hidupnya. Sebagaimana janji 

yang melibatkan waktu akan dikalahkan oleh waktu yang mereka 

prioritaskan, hal seperti ini mampu mengubah sebuah pertemanan 

yang awalnya baik menjadi buruk. Maka sebaiknya bila seseorang 

In , ataupun lebih 

baik tidak membuat janji seperti dalil di bawah ini: 

 

 

                                                           
52 Depatemen Agama RI Mushaf Al- . (Jakarta: CV. Pustaka Al-Kautsar) 51 
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dapat merugikan diantara kedua belah pihak dan Allah tidak 

menyukai pertengkaran yang dilakukan oleh kedua mukmin 

tersebut. Dan sebaiknya, mereka segera memperbaiki hubungan 

tersebut dengan cara yang baik tanpa ada dendam diantara kedua 

belah pihak hingga tidak mengulangi kesalahan yang sama kedua 

kalinya. 

 
3) Menemui saudaranya dengan wajah yang ceria 

 

 
walaupun engkau bertemu dengan saudaramu dengan wajah 
yang ceria/bermanis muka . 

Strategi ini merupakan tingkah laku yang sering terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari dan biasanya dilakukan oleh setiap orang 

mukmin bahkan semua manusia dengan berbagai suku ras dan 

agama. Dari strategi ini mengajarkan bahwa memberikan sebuah 

senyuman terhadap orang lain atau terhadap sesama saudaranya 

merupakan ibadah bahkan menjadi sebuah sedekah. Sebab ia telah 

mengubah perasaan saudaranya menjadi sesuatu yang baik dalam 

kehidupannya. 

 
4) Saling menasehati saudara-saudaranya 

 Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
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Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu -
Hujarat:10)51 
 
Maksud dalil diatas adalah, bahwa manusia utamanya diciptakan 

dengan memiliki hati, dimana hati tersebut terdapat berbagai 

perasaan dan emosi yang mampu mengontrol dirinya untuk 

melakukan sesuatu. Disamping itu, seorang muslim dengan 

muslim lainnya diibaratkan satu tubuh, maka saat temannya 

terluka ia akan merasakan luka tersebut. Hal itu mengartikan 

bahwa seorang muslim wajib dirinya mencintai saudara seiman 

agar Allah senantiasa melindungi hambanya. 

 
2) Tidak memutuskan hubungan dengan saudaranya 

 

 

 
untuk mendiamkan 

saudaranya lebih dari 3 hari. Keduanya betemu, masing-masing 
salling memalngkan muka dan yang paling baik dari keduanya 

 
 
Strategi ini merupakan sebuah langkah kedua dari proses menjalin 

sebuah pertemanan atau persaudaraan. Yaitu tidak boleh 

meninggalkan temannya seperti berselisih hingga terjadi 

                                                           
51 Depatemen Agama RI Mushaf Al- . (Jakarta: CV. Pustaka Al-Kautsar) 516 
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 Ukhwah Islamiyah juga merupakan sebuah tonggak untuk 

memperkokoh iman seorang muslim dalam menciptakan masyarakat 

Islam yang baik dan bertakwa kepada Allah. Selain iu, dalam 

menciptakan masyarakat Islam yang baik diperlukanlah sebuah 

pergaulan yang sehat dan komunikasi yang baik serta adab yang 

sopan. Pergaulan yang baik akan mencerminkan iman yang senantiasa 

teduh, menghindari sebuah perselisihan yang tidak disukai Allah, 

setiap manusia akan mendapat nikmat atau rezeki yang layak dari 

Allah dan memberikan rasa nyaman terhadap saudaranya, keempat 

cerminan itulah yang mendasari hakikat dari Ukhwah Islamiyah. 49 

 

c. Strategi Pembinaan Uhkwah Islamiyah 

 Pernyataan ini mampu dilakukan dengan perilaku sederhana 

yang dapat dijumpai dalam lingkungan sekitar, dimana pembinaan ini 

pula yang akan memperkuat Ukhwah Islamiyah atau pegaulan antar 

saudara seiman yang baik. Dan strategi pembinaan ini meliputi50: 

1) Mencintai dan menjalin persaudaraan karena Allah 

 
 
 

                                                           
49 

-2016) 119  
50 Team Penyusun Materi Nisaiyyah Kuliatu-l- -Islamiyah Pesantren Putri Pondok 
Modern Gontor, Materi Nisaiyyah KMI kelas 6,  (Ponorogo: Darussalam Press, 1997) 57 
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b. Pengertian Ukhwah Islamiyah 

 Ukhwah Islamiyah berasal dari bahasa Arab, Ukhwah yang 

merupakan kata dasar dari akh43 berarti saudara kemudian berubah 

menjadi kata jamak  sehingga memiliki makna 

persaudaraan44. Sedangkan Islamiyah merupakan bentuk mashdar45 

dari 46  sehingga memiliki makna ketundukan, kepatuhan47. Jadi bila 

disatukan menjadi persaudaraan yang tunduk atau patuh, yang artinya 

persaudaraan yang tunduk dan patuh pada perintah Allah serta selalu 

bertakwa kepadanya.  

 Ukhwah Islamiyah menurut para peneliti lainya adalah 

persaudaraan antara umat Islam yang bertakwa dan beriman kepada 

Allah serta memiliki kepatuhan dan tunduk pada manifestasi dalam 

bentuk kasih sayang antar sesama makhluk Allah tanpa membedakan 

karakteristik, kelompok social, pemikiran dan jalan kehidupan yang 

dilaluinya.48 

                                                           
43 

 
44Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 
Progesif, 1997) 12 
45 Mashdar: merupakan bentuk urutan kata-kata dari tashrifi (susunan kata bahasa arab) yang memiliki 
arti bersifat nama umum yang tidak mengandung waktu (https://wikimuslim.or.id/mashdar/) 

46 
 

47 Munawwir, Kamus, 654 
48 M. Munadhiroh, PENGAJIAN, UKHUWAH ISLAMIYAH, DAN HUBUNGAN MENGIKUTI  
PENGAJIAN DENGAN UKHUWAH ISLAMIYAH, (Semarang, IAIN Walisongo, 2011)  
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untuk menyatukan bangsa, membentuk watak atau karakter seseorang, 

mendalami penggunaan bahasa agar lebih baik dalam bertutur kata dan 

sebagainya. 

 Sedangkan menurut para ahli, pembinaan merupakan suatu 

cara seseorang dalam melakukan sebuah tindakan tertentu supaya 

dapat membantu orang lain untuk mencapai harapan yang 

direncanakannya. Selain itu pembinaan dalam makna umum adalah 

sebuah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam membantu 

orang lain atau orang yang memiliki tujuan tertentu agar mampu 

melaksanakannya dengan mandiri dalam mewujudkan impian yang 

akan dicapainya.42 

 Maka, dari istilah dan denfinisi pembinaan dapat disimpulkan 

bahwa istilah tersebut merupakan sebuah bentuk tindakan seseorang 

yang bertanggung jawab dalam membagi pengetahuan, teknik dan 

langkah-langkah kepada orang yang membutuhkannya agar mereka 

dapat menghasilkan suatu tindakan yang sempurna dalam tujuan 

tertentu. 

 

                                                           
42 http://repository.uin-suska.ac.id/4414/3/BAB%20II%282%29.pdf 11 
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2) Pendidik kurang sensitif ketika mengajar dan tidak proaktif, yaitu 

saat guru membuat suatu kegiatan diikuti dengan peserta didiknya 

dan berakhir tidak bertanggung jawab secara penuh dengan hasil 

dari masing-masing peserta didik. 

3) Belum adanya musyawarah atau diskusi dengan tenaga 

professional, artinya mereka belum terdidik dalam menghadapi 

siswa berkebutuhan khusus dengan baik. 

4) Bentuk pembelajarannya belum sempat dilaksanakan dengan 

team teaching, hal ini menjadikan hasil proses pembelajarannya 

tidak sempurna. 

5) Sarana prasana yang tidak memadai, kurangnya media 

pembelajaran khusus sebagai pendukung untuk siswa 

berkebutuhan khusus. 

 

3. Pembinaan Ukhwah Islamiyah 

a. Pengertian pembinaan 

 Pembinaan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

adalah sebuah proses atau peyempurnaan atau usaha seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan untuk mewujudkan sesuatu yang telah 

direncanakannya. Sedangkan pembinaan ini dapat digunakan pada 

berbagai macam istilah yang berkaitan dengan bentu tujuan, seperti 
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d. Kendala yang dialami oleh guru ketika mengajar pada siswa 

ABK40 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam pada jenjang SMP dan 

SMA di sekolah diantaranya keserasian, keseimbangan dan 

keselarasan terhadap hubungan dengan Tuhan, sesama manusia, diri 

sendiri dan makhluk lain ciptaan Allah. Sedangkan aspek yang 

mempengaruhi pendidikan agama islam meliputi al-

Fiqh, Akhidah Akhlak dan Tarikh Islam.41  

Dari keseluruhan ruang lingkup dan aspek pendidikan agama 

Islam, bagi guru ketika mengajar akan menemukan berbagai macam 

kendala. Dan kendala yang dihadapi guru ketika mengajar terhadap 

anak berkebutuhan khusus diantaranya: 

1) Pendidik belum bisa bersikap proaktif dan damai pada peserta 

didik, dari hal ini membuktikan bahwa mereka belum begitu 

mengenal dengan kekurangan yang dimiliki oleh peserta didik 

berkebutuhan khusus. Dan sikap ABK dapat diketahui dengan 

keyakinan, 10 pengetahuan, kecenderungan, perasan dan tingkah 

laku. 

                                                           
40 Suryani Endang, Ahmad Zaini, Septya Suardja, Kendala Guru Dalam Proses Pembelajaran Pada 
ABK Di SMP Negeri 23 Padang, Jurnal.  Jim.stkip-pgri-sumbar.ac.id, 8-10 
41 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman 
Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Bab 1 
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Keseluruhan multiperan dan fungsi tersebut bertujuan untuk 

membentuk karakter pribadi pada diri peserta didik. Hal ini bertujuan 

agar peserta didik menjadi manusia yang berilmu dan memiliki 

kesejahteraan dalam hidupnya. 

c. Tujuan dan Tugas Guru Agama Islam 

Tujuan guru pendidikan agama Islam selain dari peran guru pada 

umumnya yang telah dicantumkan pada keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pendidikan 

Agama Islam ialah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama 

Islam sebagai bentuk penyerasian penguasaannya terhadap ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka guru berusaha memaksimalkan 

tugasnya. Dan tugas guru PAI diantaranya: 

1) Sebagai penanggung jawab mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

2) Mengajar Ilmu Pendidikan Agama Islam 

3) Memberi penanaman tentang keimanan terhadap jiwa peserta didik 

4) Mendidik atau membina peserta didik agar selalu taat menjalankan 

syariat agama dan mendidik anak agar berakhlakul karimah 
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3) Guru sebagai penasehat 

4) Guru sebagai pemegang otoritas 

5) Guru sebagai pembaharu 

6) Guru sebagai pemandu 

7) Guru sebagai pelaksana tugas rutin 

8) Guru sebagai insan visioner38 

9) Guru sebagai sang pencipta 

10) Guru sebagai orang realistis 

11) Guru sebagai pengatur cerita dan aktor  

12) Guru sebagai pembongkar kemah 

13) Guru sebagai peneliti 

14) Guru sebagai penilai39 

 

Fungsi guru pendidikan agama Islam selain dari peran guru pada 

umumnya yang telah dicantumkan pada keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pendidikan 

Agama Islam yaitu membentuk peserta yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu 

menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat 

beragama. 

                                                           
38Insan visioner: insan yang mempunyai tujuan pribadi dan di tuntut untuk mampu memberikan ilham 
kepada muridnya agar memiliki tujuan tentang kemuliaan dan kebesarannya. (suyono, 2017: 197) 
39 Suyono dan Hariyanto, BELAJAR, 187 
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 Jika disatukan keseluruhannya akan memiliki makna yang 

berbeda, maka guru PAI menurut keputusan pemerintah adalah 

seorang pendidik professional yang mengemban tugas utamanya 

meliputi mendidik, mengajar, membimbing, memberi teladan, 

mengarahkan, menilai, melatih dan mengevaluasi peserta didik.36 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pendidik atau guru pendidikan agama Islam 

adalah seseorang pengajar professional pada agama Islam untuk 

membina, mendidik, menggerakkan, menerangkan, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik serta memberi motivasi kepada peserta 

didik untuk mencapai tujuan agar menjadi pribadi yang selalu 

menjalankan serta membentuk jiwa 

religious dalam diri peserta didik. 

b. Peran dan Fungsi Guru PAI  

  Selain mengajar, guru juga memiliki perang yang amat penting 

bagi peserta didik, sebab guru pada hakikatnya merupakan seorang 

manusia yang multidimensional37 dan adapun karakteristik guru yang 

unggul diantaranya: 

1) Guru sebagai guru 

2) Guru sebagai teladan 

                                                           
36 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman 
Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Bab 1 
37 Suyono dan hariyanto, BELAJAR DAN PEMBELAJARAN TEORI DAN KONSEP DASAR, 
(Bandung: Rosdakarya Offset, 2017) 189 
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atau profesinya sebagai mengajar, sedangkan guru agama adalah 

seseorang yang mengajar agama.  

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang memberikan 

ilmu pengetahuan serta membentuk karakter, adab yang baik dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 

yang dipelajari sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada 

semua jalur dan tingkat pendidikan. sedangkan pendidikan keagamaan 

ialah sebuah pendidikan yang memiliki rencana mempersiapkan siswa 

untuk mampu menjalankan peranan serta mampu menguasai 

pengetahuan tentang ajaran agama atau menjadi ahli ilmu agama dan 

mengamalkan ajaran agamanya.34 

 Guru juga dapat disebut pendidik, dan dari sini memiliki arti 

secara akademis yang di dapatkan dari UU RI No 20 tahun 2013 ayat 

6 no 11 yang menyatakan bahwa, pendidik adalah tenaga 

kependidikan yang aggotanya adalah seseorang yang berasal dari 

lingkungan masyarakat indonesia yang mengabdikan dirinya serta 

bersedia di beri tugas untuk menunjang pelaksanaan progam 

pendidikan yang resmi sebagai pendidik, dosen, pamong belajar, guru, 

konselor, dan fasilitator untuk menyelenggarakan pendidikan.35 

                                                           
34 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama Dan 
Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1 
35 Fahmawati Isnita, Jurnal Peran Pendidik Dalam Sistem Pendidikan Islam, SUHUF VOL 24 N0 1 
Mei 2015 hlm 51-58 
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 Selanjutnya, solusi yang harus dihadapi agar para peserta didik 

berkebutuhan khusus dapat tertangani denagn baik di lingkungan 

sekolah yaitu: 

1) Selalu memperhatikan perkembangan materi pada tunagrahita, 

misalnya dengan menanyakan materi yang telah mereka kuasai 

setelah mengikuti mata pelajarannya 

2) Menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

agar menghidupkan suasana kelas juga suasana hati seluruh 

peserta didik 

3) Melengkapi sarana prasana yang memadai untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus terutama media pembelajaran maupun 

perlengkapan di lingkungan sekolah. 

 

2. Guru PAI (Pendidikan Agama Islam) 

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

 Guru berasal dari bahasa Arab yang berarti  dan dari  

bahasa Inggris yang  artinya teacher, yang secara harfiah teacher is a 

person whose occupation is teaching other yang artinya seseorang 

yang pekerjaannya mengajar orang lain.33 Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah seseorang yang memiliki mata pencaharian 

                                                           
33 Jurnal Pendidikan Agama Islam -2013, 144 
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c. Kendala Dan Solusi yang Terjadi pada Strategi Pembelajaran 

Terhadap ABK32 

 Berikut ini adalah kendala yang dialami oleh peserta didik 

berkebutuhan khusus diantaranya: 

1) Kesulitan dalam menguasai pelajaran bahkan tidak paham sama 

sekali dengan materi yang diajarkan pada anak tunagrahita 

2) Pada sebagaian anak berkebutuhan khusus terutama pada anak 

tunagrahita dan tunarungu terdapat kesulitan untuk menyampaikan 

suatu ide saat memahami percakapan dari lawan bicaranya 

3) Rata-rata dari mereka memiliki emosi yang tidak stabil, artinya 

mereka mudah sensitive terhadap sesuatu yang tejadi disekitarnya 

4) Metode pembelajaran klasikal (ceramah) merupakan sebuah 

kelemahan pada tunarungu, sebab mereka tidak mudah 

mendengarkan hingga memahami penjelasan dari guru 

dikarenakan kurangnya ketajaman pada pendengaran mereka. 

5) Sarana prasana yang kurang mendukung pada lingkungan sekolah 

akan menyulitkan tunadaksa dalam menjalani kegiatan belajar di 

sekolah. 

 

                                                           
32 Aji Kendala Guru dalam Proses Pembelajaran IPS di Ssekolah yang 

(Yogyakarta: UNY, 2017) 
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3) Siswa Tunagrahita 

 Bagi anak tunagrahita, dimana mereka adalah peserta didik 

yang memiliki kelainan dalam kesulitan belajar membaca. Maka 

strategi yang cocok dipakai untuk menunjang kegiatan belajarnya 

adalah dengan program delivery.31  dan remedial teaching  

a)  Anak memiliki kesulitan belajar menulis solusinya adalah 

melakukan remedial sesuai dengan tingkat kesalahan. 

b)  Anak memiliki kesulitan belajar berhitung solusinya adalah 

dengan melakukan program remidi sesuai dengan urutan dari 

tingkat konkret, semi konkret dan tingkat abstrak secara 

sistematis. 

4) Siswa Tunaganda 

 Terhadap siswa tunaganda ini, strategi pembelajarannya dapat 

dibantu melalui progam pembelajaran khusus bagi anak 

penyandanog distabilitas ataupun mengikuti kelas reguler dengan 

bantuan guru pendamping layak hal di sekolah inklusi.  

                                                           
31 Progam Delivery: sebuah model pembelajaran kreatif dan inovatif sehingga peserta didik dapat 
berpikir dengan kritis, kreatif dalam menguasai kemampuannya secara tidak langsung karena 
terbangun dengan model pembelajaran tersebut.(Yusuf Tomy Harsoyo, Endik Deni Nugroho, Aidil 
Adhani Jurnal Pengembangan Model Pembelajaran Learn On Delivery (Leader) Sebagai Model 
Pembelajaran Alternative Dan Inovasi Untuk Pembelajaran Biologi SMA, (Quantum: Jurnal Inovasi 
Pendiidkan Sains, Vol 10, No. 1, 2019, 56-57)) 
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h) Strategi Induktif, yaitu strategi yang dilakukan dengan 

pembelajaran secara langsung oleh pendidik melalui presentasi 

berupa seputar informasi-informasi dari materi pelajaran yang 

bersifat khusus ke umum seperti diskusi atau demostrasi  

i) Dan modifikasi perilakuiy, yaitu sebuah perilaku pendidik yang 

akan ditiru atau merubah perilaku peserta didik lainnya. 

Biasanya perilaku ini berupa penerapan dari materi 

pembelajaran serta psikologi yang dialaminya. 

2) Siswa Tunadaksa 

a) Pendidikan Integrasi (Terpadu) adalah pendidikan di 

lingkungan sekolah dengan menggabungkan siswa 

berkebutuhan khusus dengan siswa non ABK di kelas reguler 

b) Pendidikan Segresi (Terpisah) adalah pendidikan di 

lingkungan sekolah dengan memisahkan siswa berkebutuhan 

khusus dengan siswa non ABK dari sekolah reguler, seperti 

SLB 

c) Penataan Lingkungan Belajar adalah suatu usaha pendidik 

yang mengatur suasana kelas agar peserta didik mampu 

menngembangkan potensi dan kretatifitasnya sehingga waktu 

kegiatan belajar mengajarnay dapat dicapai sesuai dengan 

target yang diharapkannya. 
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c) Strategi Klasik, yaitu strategi yang digunakan oleh pendidik 

dimana mengajarkan seluruh peserta didik di satu ruangan 

tanpa mempehatikan kekurangan yang dimilikinya, biasanya 

model yang digunakan adalah Tanya jawab dan ceramah 

dengan probim-promting 

d) Strategi Kelompok, yaitu strategi pembelajaan yang dilakukan 

oleh pendidik dimana peserta didik turut aktif dalam 

memecahakan sebuah masalah atau menyelesaikan tugas serta 

berkomunikasi dengan teman-temannya  

e) Strategi Individual, yaitu sebuah strategi pembelajaran dimana 

pendidik memberikan perhatian terhadap masing-masing 

peserta didik agar mampu menguasai materi yang diberikan 

serta melatih komunikasinya 

f) Strategi Ekspositorik, yaitu sebuah strategi pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik, dimana penyampaian 

pembelajarannya secara verbal supaya peserta didik mampu 

menguasai dengan baik. 

g) Strategi Kooperatif, yaitu sebuah strategi pembelajaran yang 

dikumpulkan menjadi beberapa kelompok yang dibuat untuk 

mengajak peserta didik turut aktif dalam kerjasama antar 

kelompok dan berinteraksi dengan teman-temannya. 
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model pembelajaran.28  Dan model pembelajaran inilah yang akan 

menggerakkan strategi dan jajarannya dalam usaha pembentukan 

sebuah tujuan yang dimulai dengan proses yang telah ditentukan pada 

masing-masing kelompok hingga terciptanya hasil yang diharapkan. 

Model pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik sesuai dengan 

pembentukan karakteristik, sosialisasi serta komunikasi menggunakan  

model konsiderasi29. 

 

b. Strategi Pembelajaran untuk Siswa Berkebutuhan Khusus30 

1) Siswa Tunarungu 

a) Strategi Heuristik, yaitu strategi yang menekankan peserta 

didik agar ikut serta aktif dalam berpikir untuk menemukan 

suatu hal yang sesuai dengan pernyataan dari pendidik.  

b) Strategi Deduktif, yaitu strategi pembelajaran secara langsung 

yang digunakan oleh pendidik dengan mempresentasikan 

pelajaran yang bersifat umum ke khusus, seperti menjelaskan 

tentang teori kemudian memberikan contoh yang bersifat 

realitas. 

                                                           
28 Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: penerbit Ombak, 2012) 8 
29 Model konsiderasi: sebuah model yang dikembangkan oleh MC. Paul yang berupa proses 
pembentukan moral terhadap siswa dengan pendekatan kepribadian yang bertujuan siswa memiliki 
perasaan empati, simpati terhadap orang lain. (ibid, 128) 
30 Oki Dermawan, jurnal STRATEGI PEMBELAJARAN BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 
SLB, (Psympathic, Jurnal Ilmiah Psikologi Desember, Vol. VI, No.2-2013) 886 - 897 
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mendemostrasikan langkah-langkah yang ditinjau dari segi luar dan 

dalam untuk menghasilkan maksud yang diharapkannya.26 

 Strategi berasal dari bahasa Yunani yang merupakan istilah 

dari kata benda, strategos dari kata stratos (militer) dan ego 

(memimpin) sedangkan istilah dalam kata kerja, stratego yang artinya 

merencanakan (dalam bahasa Inggris berarti to plan). Di kamus 

Amerika (the America dictionary) mendeskripsikan bahwa strategi 

adalah sains atau seni komando sebagaimana diterapkan pada 

keseluruhan perencanaan dan pelaksanaan operasi tempur skala besar 

dan yang lain, strategi adalah seni atau keterampilan menggunakan 

strategi (desain manuve militer untuk perangkat atau mengejutkan 

musuh) dalam politik, bisnis, pacaran atau sejenisnya.27 

 Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 

rangkaian kegiatan yang melibatkan beberapa orang, proses, 

penggunaan dan pemanfaatan segala fasilitas yang menunjang 

kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam dunia pendidikan, 

strategi sangat berkaitan dengan pendekatan, teknik, tata cara sehingga 

membentuk suatu wadah yang telah dirangkai menjadi satu berupa 

                                                           
26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Prenada 
Media Grup, 2010) 125 
27 Terjamah asli dari kamus Amerika yang mengintentifikasi tentang strategi: is the sience or art of 
command   as applied to overall planning and conduct of large scale combat operatios and in others, 
strategi is the art or skillof using strategems (a military manuve design to device or surprise an enemy) 
in politic, business, courtship or the like. Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung, remaja 
rosdakarya, 2013) 3 


